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Kecerdasan emosi adalah kemampuan merasakan, memahami, dan secara efektif 
menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi, 
dan pengaruh yang manusiawi. (Robert K. Cooper) 
 
“Bukan modal atau latar belakang yang menghebatkan kehidupan kita, tapi 
kesungguhan kita untuk menjadi yang sehebat-hebatnya di dalam keterbatasan 
kita.” 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial anak 
tunagrahita kategori ringan melalui metode bermain peran di Sekolah Luar Biasa 
Yapenas Unit II Sleman. 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain 
penelitian Kemmis dan Mc Taggart yang masing-masingterdiri dari dua siklus. 
Siklus I dilaksanakan 3 kali pertemuan dan siklus ke II dilaksanakan 3 kali 
pertemuan. Subjek penelitian yaitu anak tunagrahita kategori ringan kelas I di 
SLB Yapenas berjumlah satu anak. Metode pengumpulan data menggunakan 
observasi, dan wawancara. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa metode bermain peran 
dapat meningkatkan kemampuan keterampilan sosial anak tunagrahita kategori 
ringan di SLB Yapenas, Sleman.Peningkatan kemampuan keterampilan sosial 
dapat dilihat dari hasil persentase pencapaian yang diperoleh anak pada 
kemampuan pra tindakan, tindakan siklus I, tindakan siklus II. Kemampuan pada 
pra tindakan persentase pencapaian 33% dengan kriteria kurang, sedangkan pada 
tindakan siklus I meningkat menjadi 53% dengan kriteria cukup. Peningkatan 
pada tindakan siklus I belum mengalami peningkatan yang baik, sehingga dilanjut 
ke siklus II. Pada siklus IIdilakukan modifikasi bermaian peran dengan bergantian 
bermain peran sehingga anak lebih aktif dan mudah memahami peran yang 
dilakukan 
 
Kata kunci: kemampuan keterampilan sosial, metode bermain peran, anak 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada umumnya bertujuan untuk mengembangkan  kemampuan 
individu secara optimal sehingga dapat hidup sesuai dengan tatanan kehidupan 
yang layak. Pendidikan di Indonesia telah memiliki jaminan yang kuat 
sebagaimana termasuk dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 32 ayat (1) menyatakan bahwa: 
“pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki 
tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, 
emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki  potensi kecerdasan dan bakat 
istimewanya”. 
 
Undang-undang ini menegaskan bahwa anak berkebutuhan khusus dengan anak 
normal mempunyai kesempatan yang sama dalam memperoleh pendidikan, tidak 
terkecuali anak tunagrahita kategori ringan. 
Anak tunagrahita kategori ringan adalah anak yang tingkat kecerdasannya 
berkisar 50-70, anak mampu melakukan penyesuaian sosial secara luas, namun 
dalam proses penyesuaian sosial anak mengalami keterlambatan (Mumpuniarti, 
2003: 25). Hal tersebut ditunjukkan dengan keterlambatan dalam bidang 
keterampilan sosial, yang menyebabkan anak mengalami ketidakmampuan untuk 
mengelola emosi dengan baik. Anak tunagrahita cenderung berteman dengan anak 
yang lebih muda dari usianya, tidak mampu memikul tanggung jawab sosial. 
Sehingga anak tunagrahita ringan harus selalu dibimbing dan diawasi, khususnya 
dalam peningkatan keterampilan sosial agar dapat hidup sesuai dengan tatanan 
hidup yang layak. 
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Keterampilan sosial merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting 
bagi manusia, tidak terkecuali bagi anak tunagrahita kategori ringan. Oleh karena 
itu, perlu adanya usaha dari pihak keluarga dan sekolah dalam upaya 
meningkatkan keterampilan sosial yang dilakukan sejak dini. Hal tersebut 
menurut Surya (R. Adityasari, 2013) keterampilan sosial adalah perangkat 
perilaku tertentu yang merupakan dasar bagi tercapainya interaksi sosial secara 
efektif agar dapat tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang berbudi luhur. 
Kemampuan keterampilan sosial akan tercapai dengan matang apabila seorang 
anak belajar tentang cara-cara menyesuaikan diri dengan orang lain. Kemampuan 
ini diperoleh anak melalui berbagai kesempatan atau pengalaman bergaul dengan 
orang-orang dilingkungannya, baik orangtua, saudara, teman sebaya maupun 
orang dewasa lainnya. 
Menurut Stein dan Book (2002: 162) ada beberapa keterampilan sosial yang 
menjadi tolak ukur yang dimiliki oleh seorang anak, yaitu kemampuan saling 
memberi dan saling menerima, keinginan untuk membina hubungan dengan orang 
lain, merasa tenang dan nyaman ketika berada dalam interaksi sosial, memiliki 
harapan positif mengenai interaksi sosial. Namun dalam kenyataannya ada 
beberapa permasalahan yang muncul terkait keterampilan sosial yang dimilki oleh 
anak tunagrahita ringan. Permasalahan tersebut dijumpai di SLB Yapenas pada 
siswa kelas I yang masih memiliki keterampilan sosial yang rendah, ditunjukkan 
tidak berinteraksi dengan teman-temannya di sekolah. Anak yang tidak mampu 
bekerjasama, tidak mampu menyesuaikan diri, tidak mampu berinteraksi dengan 
baik, tidak dapat  mengontrol diri, tidak mampu berempati, tidak mampu menaati 
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aturan serta tidak mampu  menghargai orang lain. Keterampilan sosial yang 
rendah dimiliki anak akan berpengaruh pada penerimaan teman sebaya dan guru 
serta lingkungan sekitarnya. Sebaliknya, terbinanya keterampilan sosial pada diri 
anak akan memunculkan penerimaan dari teman sebaya, penerimaan dari guru, 
dan sukses dalam belajarnya. 
Selain itu, terdapat beberapa permasalahan lain pada anak, yaitu anak 
cenderung pendiam dan lebih suka bermain sendiri, sehingga anak tampak tidak 
memiliki minat untuk melakukan interaksi sosial dengan teman sebaya. Anak 
sering malu-malu apabila diminta untuk bermain bersama teman sebayanya di luar 
kelas. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada 25 Februari 2016 dengan 
guru di SLB Yapenas, terdapat siswa baru dengan inisial AR baru saja pindah dari 
SD umum mengalami masalah interaksi dengan teman dan guru di SLB Yapenas. 
Anak seringkali mengaku malu apabila diminta untuk ikut bermain dengan teman-
temannya. Pada saat proses pembelajaran di kelas, anak cenderung pasif dan 
jarang ingin bertanya apabila belum memahami materi yang diberikan oleh guru. 
Oleh karena itu peran guru sangat penting dalam mengembangkan keterampilan 
sosial anak dengan suatu metode yang sesuai dengan karakteristik anak, salah 
satunya yaitu melalui metode bermain peran. 
Menurut Hamzah B. Una (2008: 26) bermain peran merupakan suatu model 
pembelajaran yang bertujuan untuk membantu siswa menemukan jati diri di dunia 
sosial dan memecahkan dilema dengan bantuan kelompok. Bermain peran juga 
akan memberikan kesenangan maupun mengembangkan imajinasi anak, 
mengembangkan kemampuan yang ada dalam dirinya sehingga anak-anak akan 
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lebih senang dan menjadikannya lebih aktif. Selain itu bermain peran memiliki 
manfaat melatih anak untuk melakukan bekerja sama antar pemain dan membagi 
tanggung jawab dengan sesamanya. Dengan begitu, bermain peran dapat 
menjadikan anak tunagrahita lebih ingin melakukan interaksi sosial dengan teman 
sebaya di sekolah. Berdasarkan penelitian dari Rochmanah Ruri Azizah 
menyatakan bahwa metode bermain peran mampu maningkatkan keterampilan 
sosial pada anak tunalaras di SLB Prayuana Yogyakarta. Dalam penelitian ini 
anak memiliki kemampuan keterampilan sosial atau tingkat kepedulian yang 
rendah, baik sesama teman sekelas, teman sekolah maupun dengan guru-guru. 
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti memberikan upaya peningkatan 
keterampilan sosial khususnya interaksi sosial dengan teman sebaya anak 
tunagrahita kategoriringan di SLB Yapenas Sleman menggunakan metode 
bermain peran. Metode bermain peran menggunakan strategi, materi dan 
modifikasi bermain peran. Bermain peran pada anak akan memberikan 
kesempatan menjadi pribadi yang lain dari dirinya maupun orang lain.Oleh karena 
itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui peningkatan keterampilan 
sosialanak tunagrahita kategori ringan dengan teman sebaya di SLB Yapenas 
Sleman melalui metode bermain peran. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Keterampilan sosial yang dimiliki oleh anak masih rendah, ditunjukkan tidak 
berinteraksi dengan teman-temannya di sekolah. 
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2. Anak cenderung pendiam dan lebih suka bermain sendiri, sehingga anak 
tampak tidak memiliki minat untuk melakukan interaksi sosial dengan teman 
sebaya. 
3. Anak sering malu-malu apabila diminta untuk bermain bersama teman 
sebayanya di luar kelas. 
4. Guru belum menerapkan metode bermain peran untuk meningkatkan 
keterampilan sosial yang dimiliki oleh anak tunagrahita kategori ringan. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dikemukan di 
atas, maka penelitian ini dibatasi pada poin 2 yaitu anak tidak memiliki minat 
untuk melakukan interaksi sosial dengan teman sebaya. Sehingga diperlukan 
usaha dalam meningkatkan keterampilan sosial anak melalui metode bermain 
peran. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah tersebut maka dapat dirumuskan masalah yang 
mungkin terjadi pada penelitian ini yakni “apakah ada peningkatan keterampilan 
sosial pada anak tunagrahita kategori ringan di SLB Yapenas Sleman melalui 
metode bermain peran? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini yakni untuk 
meningkatkan keterampilan sosial anak tunagrahita ketegori ringan melalui 




F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 
pengembangan Pendidikan Luar Biasa terutama di bidang Pendidikan Anak 
Tunagrahita, khususnya dalam meningkatkan keterampilan sosial melalui bermain 
peran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi kepala sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagaimana cara 
menghadapi anak dengan keterbatasan kemampuan sosial. 
b. Bagi Pendidik 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran guru untuk memperkarya 
metode pembelajaran yang tepat, khususnya untuk meninhkatkan keterampilan 
sosial. 
c. Bagi Orangtua 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman dan penambahan 
pengetahuan kepada orangtua dalam hal pentingnya peningkatan keterampilan 
sosial anak anak tunagrahita kategori ringan dengan teman sebaya. 
d. Bagi Peserta didik 
Dengan menggunakan metode bermain peran diharapkan anak dapat 




G. Definisi Operasional 
Penelitian ini agar tidak terjadi salah pengertian, maka akan didefinisikan 
secara operasional sebagai berikut: 
1. Kemampuan Keterampilan Sosial Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
Kemampuan keterampilan sosial anak tunagrahita kategori ringan di SLB 
Yapenas adalah kemampuan anak tunagrahita dalam interaksi sosial dengan teman 
sebaya. Keterampilan sosial dapat dimanifestasikan dalam beberapa perilaku, 
antara lain: anak dapat menangkap dengan baik emosi teman, anak dapat 
menerima informasi dari teman, anak dapat memberi informasi kepada teman, 
anak mau menggunakan mainannya bersama dengan teman, anak sabar menunggu 
giliran bermain, anak menyebutkan nama teman lama lawan berbicara, anak 
menyebutkan nama teman baru lawan berbicara memeperhatikan teman ketika 
berbicara, bergabung bermain secara kelompok yang belum dikenal, bergabung 
bermain secara kelompok yang sudah dikenal. 
2. Metode Bermain Peran 
Metode bermain peran adalah suatu cara yang melatih anak dalam 
memecahkan masalah pribadi, dengan bantuan kelompok sosial yang anggotanya 
teman-temannya sendiri.Pemberian metode bermain peran ini untuk anak 
tunagrahita kategori ringan adalah bermain peran memerankan profesi dokter, 
(pasien, perawat, apoteker)  dan kegiatan jual beli (penjual, pembeli)mampu 
meningkatkan interaksi anak dengan teman sebaya. Bermain peran profesi dokter 
dan jual beli dipilih karena aktivitas tersebut tidak jauh dengan kegiatan anak 






A. Kajian Tentang Anak Tunagrahita 
1. Pengertian Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
Anak tunagrahita kategori ringan memiliki berbagai istilah tergantung dari 
sudut pandang para ahli memberikan definisi. Istilah yang sering dipakai  dalam 
pendidikan luar biasa adalah, anak mampu didik, educable, mild, debil dan 
tunagrahita ringan. Menurut T. Sudjihati Soemantri (2006: 106), anak tunagrahita 
kategori ringan mempunyai sebutan moron atau debil.Anak tunagrahita kategori 
ringan sangat membutuhkan bantuan orang lain dalam proses tumbuh 
kembangnya karena adanya hambatan intelektual. Menurut skala Binet anak 
tunagrahita ringan memiliki IQ 68-52, sedangkan menurut Wisckler anak 
tunagrahita ringan memiliki IQ 69-55. 
 Hal ini sependapat dengan yang diungkapkan oleh  Hallahan, Kauffman, dan 
Pullen (2009: 149) bahwa:“mild mental retardation or intellectual disability: a 
classification used to specify an individual whose IQ as approximately 50-
70”.Pendapat tersebut menyatakan bahwa anak tunagrahita kategori ringan 
merupakan klasifikasi yang digunakan untuk menentukan individu dengan IQ 
berkisar 50-70. Anak tunagrahita kategori ringan masih mampu untuk membaca, 
menulis, menghitung sederhana, dan dengan bimbingan yang baik anak 
tunagrahita ringan mampu menghasilkan uang meskipun untuk dirinya sendiri. 
 Menurut America Assosiation of Intellectual Developmental Disabillty 
(AAIDD) (Daniel P. Hallahan, 2009: 147) mengatakan bahwa anak tunagrahita 
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merupakan anak yang mengalami ketidakmampuan yang ditandai dengan 
keterbatasan yang signifikan baik dalam fungsi intelektual dan perilaku adaptif, 
yang mencakup banyak keterampilan sosial dan praktis sehari-hari. Kemampuan 
anak tunagrahita tidak sebanding dengan anak normal seusianya dengan kata lain 
anak tunagrahita kategori ringan mengalami hambatan dalam perkembangannya. 
Anak tunagrahita kategori ringan atau anak mampu didik merupakan anak yang 
tidak mampu mengikuti program sekolah biasa, namun masih memiliki 
kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pendidikan meskipun dengan hasil 
yang kurang maksimal (Mohammad Efendi: 2006: 10). 
 Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa anak 
tunagrahita kategori ringan merupakan anak yang memiliki IQ 50-70, yang 
mengakibatkan kemampuan akademik dan sosialnya rendah namun masih mampu 
dapat dikembangkan melalui pendidikan di sekolah khusus sesuai dengan 
karakteristik anak. 
2. Karakteristik Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
1) Karakteristik fisik 
 Menurut Mumpuniarti (2000: 41), karakteristik fisik anak tunagrahita 
kategori ringan terlihat seperti anak normal pada umumnya, tetapi mengalami 
keterlambatan perkembangan dalam sensomotorik. Hal tersebut sepadan dengan 
pendapat Astati (1995: 15-16) karakteristik fisik anak tunagrahita kategori ringan 
sebagai berikut: 
a) anak tunagrahita kategori ringan memiliki keadaan fisik yang tidak jauh 
berbeda dengan anak normal, 
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b) pertumbuhan otot dan persendian anak tunagrahita ringan normal, namun 
terdapat keterlambtan kematangan motorik, 
c) postur tubuh anak tunagrahita kategori ringan terlihat tegap sehingga sikap 
yang ditunjukkan kurang dinamis, 
d) anak tunagrahita kategori ringan kurang mampu dalam mengatur tenaga. 
e) anak tunagrahita kategori ringan mengalami kesulitan dalam koordinasi 
motorik halus, 
f) motorik kasar yang dimiliki anak tunagrahita kategori ringan dapat 
berkembang dengan baik jika mendapatkan pelatihan yang baik, berulang dan 
terpogram. 
 Berdasarkan dari pendapat yang telah dipaparkan diatas maka dapat 
ditegaskan bahwa anak tunagrahita kategori ringan memilki keadaan fisik yang 
tidak jauh berbeda dengan anak normal, namun postur tubuh fisik anak 
tunagrahita kategori ringan terlihat tidak tegap dan kurang dinamis. Pada 
umumnya anak tunagrahita kategori ringan mengalami permasalahan yang 
berkaitan dengan sensomotorik, motorik kasar dan motorik halus. Anak 
tunagrahita kategori ringan pada penelitian ini terlihat seperti anak normal, tidak 
memiliki gangguan pada sensomotorik, motorik, halus, maupun motorik kasar. 
2) Karakteristik Kecerdasan 
 Menurut Mumpuniarti (2000: 26), anak tunagrahita kategori ringan 
mengalami kesukaran dalam berpikir abstrak, meskipun demikian anak 
tunagrahita kategori ringan masih mampu mengikuti pelajaran sederhana di 
sekolah umum maupun di sekolah khusus. Sebagian anak tunagrahita kategori 
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ringan mampu mencapai usia kecerdasan yang sama dengan anak normal berusia 
12 tahun ketika anak menginjak usia 16 tahun. Hal tersebut sepadan dengan Astati 
(1996: 26), anak tunarahita kategori ringan mampu mencapai usia mental tertinggi 
setara dengan anak normal pada usia 12 tahun. Anak tunagrahita kategori ringan 
dapat membaca dan berkomunikasi secara tertulis meskipun dengan sifat yang 
sederhana. Pendapat lain juga diungkapkan oleh Sunaryo Kartadinata (1996: 86), 
anak tunagrahita kategori ringan masih mampu untuk belajar, menulis, dan 
berhitung dengan bimbingan dan pendidikan yang baik. 
 Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat ditegaskan bahwa sebagian 
anak tunagrahita ringan mampu mencapai usia mental 12 tahun ketika mencapai 
usia kronologis dewasa. Anak tunagrahita kategori ringan sukar dalam berpikir 
abstrak, namun anak tunagrahita kategori ringan mampu mengikuti pelajaran 
sederhana di sekolah. Dalam bidang akademik anak tunagrahita kategori ringan 
masih memiliki kemampuan membaca, menulis, dan berhitung yang sifatnya 
sederhana. Anak tunagrahita kategori ringan pada penelitian hampir semua aspek 
akademik masih rendah. 
3) Karakteristik Sosial 
 Menurut Mumpuniarti (2000: 41-42) dalam segi sosial anak tunagrahita 
kategori ringan memiliki kemampuan untuk bergaul dan menyesuaikan diri di 
lingkungan yang tidak terbatas pada keluarga saja. Sebagian anak tunagrahita 
kategori ringan dapat mandiri dan mampu melakukan pekerjaan sederhana secara 
penuh sebagai orang dewasa. Hal tersebut sependapat dengan AAMD dan PP No. 
72 Tahun 1991 (dalam Moh. Amin, 1995: 22), anak tunagrahita kategori ringan 
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memiliki kemampuan berkembang di bidang penyesuian sosial, tetapi dalam 
prosesnya seringkali anak mengalami keterlambatan. Pada umumnya anak 
tunagrahita kategori ringan mampu untuk bergaul dan mandiri di lingkungan 
sosial yang luas. 
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diketahui bahwa anak 
tunagrahita kategori ringan mampu untuk berkembang di bidang penyesuain 
sosial yang lebih luas dari lingkungan keluarga, meskipun dalam prosesnya sering 
terjadi keterlambatan. Anak tunagrahita kategori ringan dalam penelitian ini 
memiliki kemampuan adaptasi yang cukup baik diatas usianya. Anak mampu 
untuk bergaul dengan orang baru dikenal dengan cepat. Kemampuan bergaul anak 
terbatas, pada keluarga, guru, teman disekolah, orang yang tua di sekitar rumah, 
dan dengan anak kecil di sekitar rumah. 
B. Kajian Tentang Keterampilan Sosial 
1. Pengertian Keterampilan Sosial 
 Menurut combs & Slaby (Ramdani, 2005), keterampilan sosial merupakan 
kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain dalam konteks sosial dengan 
cara-cara khusus yang dapat diterima oleh lingkungan dan pada saat bersamaan 
dapat menguntungkan individu, atau bersifat saling menguntungkan antar 
individu. Keterampilan sosial merupakan kemampuan individu untuk 
mengungkapkan perasaan, baik perasaan positif maupun perasaan negatif dalam 
hubungannya dengan orang lain tanpa kehilangan penguatan sosial dan berbagai 




 Menurut Sjamsuddin dan Maryani (2008: 6) keterampilan sosial adalah suatu 
kemampuan secara cakap yang tampak dalam bertindak, mampu mencari, 
memilah dan mengelola informasi, mampu mempelajari hal-hal baru yang dapat 
memecahkan masalah sehari-hari, mampu memiliki keterampilan berkomuniksai 
baik lisan maupun tulisan, memahami, menghargai, dan mampu bekerjasama 
dengan orang lain yang majemuk, mampu mentranformasikan kemampuan 
akademik dan beradaptasi dengan perkembangan masyarakat. 
 Menurut Sumaatmadja (1994: 86) keterampilan sosial merupakan 
keterampilan yang erat hubungannya dengan kehidupan masyarakat. Hubungan 
dengan masyarakat atau antar individu merupakan sarana dalam mencapai tujuan 
hidup seseorang. Individu yang terampil dalam berhubungan dengan masyarakat, 
maka dapat dikatakan individu ini berhasil dalam mencapai tujuan hidupnya. 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial 
merupakan kemampuan individu untuk memahami, mengelola, dan beradaptasi 
saat berinteraksi dengan orang lain, bekerja sama dengan kelompok, berinteraksi 
mengadakan komunikasi satu individu dengan individu yang lain. 
2. Ciri-ciri Keterampilan Sosial. 
 Menurut Stein dan Book (2002: 162) keterampilan sosial dapat diketahui 
dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Kemampuan saling memberi dan saling menerima. 
b. Keinginan untuk membina hubungan dengan orang lain. 
c. Merasa tenang dan nyaman ketika berada dalam interaksi sosial. 
d. Memiliki harapan positif mengenai interaksi sosial. 
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 Gresham & Reschly (Gimpel dan Merrell: 1998) mengidentifikasi 
keterampilan sosial individu dengan beberapa ciri, yaitu: 
a. Perilaku Interpersonal 
Perilaku interpersonal merupakan perilaku yang digunakan dalam proses 
melakukan interaksi sosial yang sering disebut dengan menjalin persahabatan. 
b. Perilaku yang Berhubungan dengan Diri Sendiri 
Perilaku ini merupakan perilaku seorang yang dapat mengontrol dirinya sendiri 
dalam keadaan sosial, seperti: mengontrol kemarahan, memahami perasaan orang 
lain serta keterampilan menghadapi stres dan lain sebagainya. 
c. Perilaku yang Berhubungan dengan Kesuksesan Akademis 
Perilaku ini berhubungan dengan keberhasilan pencapaian prestasi yang baik di 
sekolah, misalnya: mengerjakan tugas dengan baik, menaati peraturan yang ada 
disekolah, mendengarkan guru dalam kelas. 
d. Penerimaan Teman Sebaya 
Penerimaan teman sebaya ini didasarkan bahwa individu yang memiliki 
keterampilan sosial yang rendah akan cenderung ditolak oleh teman-temannya, 
hal ini karena mereka kurang mampu bergaul dengan baik. Bentuk perilaku yang 
dimaksud adalah: dapat menangkap dengan baik emosi orang lain, memberi dan 
menerima informasi, dan sebagainya. 
e. Keterampilan Berkomunikasi 
Keterampilan berkomunikasi ini merupakan keterampilan yang sangat penting 
untuk keberlangsungan hubungan sosial yang baik, baik berupa menjadi 
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pendengar yang resposif, pemberian umpan balik dan perhatian terhadap lawan 
berbicara. 
 Shapiro (Istanti, 2008), menyebutkan ciri-ciri dari keterampilan sosial adalah 
keterampilan bercakap-cakap, humor, dan menjalin persahabatan. Selanjutnya 
menurut Abate dan Milan (Edi Amri, 2014: 28) bahwa ciri-ciri individu yang 
memiliki keterampilan sosial adalah berani berbicara, memberi pertimbangan 
yang mendalam, memberikan respon yang lebih cepat, memberikan jawaban 
secara lengkap, mengutarakan bukti-bukti yang dapat menyakinkan orang lain, 
tidak mudah menyerah, menuntut hubungan timbal balik, serta terbuka dalam 
mengekspresikan dirinya. 
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas tentang ciri-ciri keterampilan sosial 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan sosial meliputi perilaku 
interpersonal, perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri, perilaku yang 
berhubungan dengan kesuksesan akademis, penerimaan teman sebaya serta 
keterampilan berkomunikasi. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Sosial 
 Hasil studi dari Davis dan Forsythe (Mu’tadin: 2006) mengatakan terdapat 4 
(empat) faktor yang mempengaruhi keterampilan sosial, yaitu: 
a. Keluarga 
 Keluarga merupakan tempat pertama kali dan utama anak dalam 
mendapatkan suatu pendidikan. Hal tersebut mempengaruhi pada psikis anak 
untuk menentukan bagaimana reaksi anak terhadap lingkungan. Anak yang 
dibesarkan  dalam keluarga yang kurang harmonis tidak akan mendapatkan 
16 
 
kepuasan psikis yang cukup, hal ini membuat anak akan sulit untuk 
mengembangkan keterampilan sosial yang dimilikinya. Aturan demokratis yang 
dipergunakan orang tua untuk mendidik anak akan menciptakan suasana yang 
harmonis, sehingga membuat anak dapat menjalin komunikasi yang baik dengan 
orang tua serta anggota keluarga yang lainnya. Dengan terjalinnya komunikasi 
timbal balik antara anak dan orang tua maka segala konflik yang timbul akan 
mudah diatasi. Namun, sebaliknya jika komunikasi yang kaku, terbatas, dingin, 
penuh otoritas, dan sebagainya hanya akan memunculkan berbagai konflik yang 
berkepanjangan sehingga mengakibatkan suasana menjadi panas, emosional dan 
tegang, hal ini menyebabkan hubungan sosial antar individu menjadi kaku dan 
rusak. 
b. Lingkungan 
 Lingkungan merupakan tempat ke dua setelah keluarga, sehingga anak 
haruslah diperkenalkan dengan lingkungan. Lingkungan yang dimaksud disini 
meliputi; lingkungan fisik (rumah, pekarangan) dan lingkungan sosial (tetangga). 
Lingkungan yang lain juga meliputi lingkungan keluarga (keluarga primer dan 
sekunder), lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Dengan pengenalan 
lingkungan sejak dini diharapkan anak mampu mengetahui bahwa anak memiliki 
berbagai lingkungan sosial yang luas, tidak hanya terdiri dari orang tua, kakak, 
adik, kakek dan nenek. 
c. Kepribadian 
 Kepribadian secara umum selalu dilihat dari penampilan sebagai identitas 
individu untuk mengukur kepribadian individu. Namun pada dasarnya apa yang 
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tampak tidak selalu menggambarkan pribadi individu yang sesungguhnya. 
Dengan begitu sangatlah penting bagi individu untuk tidak menilai seseorang 
berdasarkan penampilan semata saja, karena mengakibatkan orang yang memiliki 
penampilan kurang menarik cenderung dikucilkan. Hal tersebut orang tua 
memiliki peran penting untuk menanamkan nilai-nilai yang menghargai harkat 
dan martabat orang lain tanpa mendasarkan pada hal-hal yang terlihat secara fisik, 
seperti penampilan dan materi semata. 
d. Kemampuan Penyesuaian Diri 
 Kemampuan penyesuaian diri akan tumbuh dengan baik dengan mengajarkan 
anak sejak awal untuk memahami dirinya sendiri (kekuranga dan kelebihannya) 
agar anak mampu mengendalikan dirinya sendiri, sehingga anak dapat bereaksi 
secara normatif. Sebagai seorang pendidik perlu membekali diri anak dengan 
membiasakan diri anak untuk menerima dirinya sendiri, menerima orang lain serta 
mau mengakui kesalahannya, hal tersebut agar anak mudah menyesuaiakan diri 
dengan kelompok. Dengan cara tersebut anak tidak akan terkejut menerima 
kritikan dari orang lain/kelompok/guru, memudahkan anak untuk berbaur dalam 
kelompok dan memiliki rasa solidaritas yang tinggi sehingga mudah untuk 
diterima oleh orang lain maupun kelompok. 
 Menurut Bloom (1990) faktor yang mempengaruhi keterampilan sosial adalah 
sebagai berikut: 
a. Faktor personal, yang meliputi perubahan fisik badan, perkembangan struktur 
kognitif, perkembangan struktur afektif dan perubahan perilaku kebiasaan; 
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b. Faktor interpersonal, meliputi perubahan relasi dalam keluarga, perubahan 
relasi dalam teman sebaya; 
c. Relasi sosial, meliputi suku, jenis kelamin, kelas sosial ekonomi, agama dan 
prasangka; 
d. Perubahan interbudaya, meliputi perubahan permainan (permainan 
tradisioanal menjadi permainan modern); 
 Menurut Yanti (2005: 10-11) faktor yang mempengaruhi keterampilan sosial 
yaitu: 
a. Kondisi anak, meliputi temperamen anak, regulasi emosi, kemampuan sosial 
kognitif; 
b. Interaksi anak dengan lingkungan (orang tua dan teman sebaya), seperti 
melakukan permainan dengan teman sabaya atau orang lain. 
 Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi keterampilan sosial dapat diklasifikasikan menjadi dua 
faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 
perubahan fisik badan, perkembnagan struktur kognitif, perkembnaga strukur 
afektif, perubahan perilaku kebiasaan, jenis kelamin, terperamen anak, regulasi 
emosi, kemampuan sosial kognitif dan prasangka. Sedangkan faktor eksternal 
meliputi perubahn relasi dalam keluarga, perubahan relasi dengan teman sabaya, 






4. Indikator Keterampilan Sosial 
 Menurut May Lwin, dkk. (2008: 205) ada beberapa indikator untuk menjadi 
tolak ukur tentang keterampilan sosial yang dimilki seorang anak dari tingkat 
rendah dan tinggi, yaitu debagai berikut: 
a. Indikator keterampilan sosial yang rendah, jika anak: 
1) Tidak suka berbaur atau bermain dengan anak-anak lain. 
2) Lebih suka menyendiri. 
3) Menarik diri dari orang lain, khususnya selama pesta anak-anak. 
4) Merebut dan mengambil mainan dari anak-anak lain. 
5) Memukul dan menendang anak-anak lain dan secara teratur terlibat dalam 
perkelahian. 
6) Tidak suka bergiliran. 
7) Tidak suka berbagi dan sangat posesif (menonjolkan kepemilikan) akan 
mainannya. 
8) Menjadi agresif dan berteriak-teriak ketika dia tidak mendapatkan yang dia 
inginkan. 
b. Indikator keterampilan sosial yang tinggi, apabila anak: 
1) Berteman dan berkenalan dengan mudah. 
2) Suka berada di sekitar orang lain. 
3) Ingin tahu mengenai orang lain dan ramah terhadap orang asing. 
4) Menggunakan bersama mainannya dan berbagi permen dengan teman-
temannya. 
5) Mengalah kepada anak-anak lain. 
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6) Mengetahui bagaimana menunggu gilirannya selama bermain. 
 Sedangkan menurut Mega Iswari (2007: 189) menyatakan beberpa indikator 
keterampilan sosial yang harus dikembangkan di sekolah untuk anak 
berkebutuhan khusus, yaitu: 
a. Tidak marah bila dikritik teman kelas. 
b. Menghargai pendapat teman. 
c. Meminta maaf apabila melakukan kesalahan pada teman. 
d. Selalu terlibat dalam kerja kelompok. 
e. Memberikan masukan pada teman. 
f. Mau bergotong royong di sekolah. 
g. Berani mengambil keputusan dalam kegiatan kelompok. 
h. Mengakui hasil karya teman lebih baik. 
i. Membantu teman yang tidak bisa. 
j. Mau meminjamkan peralatan sekolah pada teman. 
k. Mau bergantian menggunakan peralatan sekolah dalam suatu kegiatan. 
l. Mengatasi kesulitan teman. 
m. Mengajak teman untuk saling bergantian dalam bekerja yang ditugaskan 
guru. 
n. Mau mendengarkan pendapat teman. 
o. Mau diatur teman dalam melakukan tugas yang diberikan oleh guru. 
 Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli di atas 
maka ada beberapa indikator keterampilan sosial yang dijadikan tolak ukur 
keterampilan sosial yang dimiliki seorang anak dari tingkat rendah dan tinggi. 
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Indikator keterampilan sosial yang rendah meliputi: tidak suka berbaur atau 
bermain dengan anak-anak lain, lebih suka menyendiri, menarik diri dari orang 
lain, khususnya selama pesta anak-anak, merebut dan mengambil mainan dari 
anak-anak lain, memukul dan menendang anak-anak lain dan secara teratur 
terlibat dalam perkelahian. Sedangkan indikator keterampilan sosil yang tinngi 
meliputi: berteman dan berkenalan dengan mudah, suka berada di sekitar orang 
lain, ingin tahu mengenai orang lain dan ramah terhadap orang asing, 
menggunakan bersama mainannya dan berbagi permen dengan teman-temannya. 
C. Metode Bermain Peran 
1. Pengertian Metode Bermain Peran 
 Menurut Vygotsky dan Erikson (dalam Mutiah: 2010) bermain peran disebut 
juga main simbolis, pura-pura, make belive, fantasi, imajinasi, atau main drama. 
Bermain peran sangat penting untuk perkembangan kognisi, sosial, dan emosi 
anak pada usia tiga sampai enam tahun. Menurut Elizabeth B. Hurlock (1978: 
329) bermain peran adalah bentuk bermain aktif melalui perilaku dan bahasa yang 
jelas,berhubungan dengan materi atau situasi seolah-olah hal itu terjadi 
sebenarnya. 
 Didalam bukunya Ingrid Pramling-Samuelsson (2009: 131) dengan judul 
Play and Learning in Early Childhood Settings yang menyatakan tentang metode 
bermain peran adalah: 
“Both parents and teacher-caragivers in the study about the role of play as 
enhancing children’s abolity to interact with other. In other word, the 
respondents were highly focosed on children’s development of human 
relationship, comaperto other areas of development, such as cognitif 





Pendapat dari Ingrid Pramling-Samuelsson (2009: 131) mengatakan bahwa 
metode bermain peran adalah suatu metode yang bertujuan agar anak mampu 
untuk berinteraksi dengan orang lain, fokus dalam berbagai perkembangan 
seperti, perkembangan kognitif, perkembangan fisik dan perkembangan emosi. 
 Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa bermain 
peran adalah bermain aktif melalui perilaku dan bahasa yang jelas, yang bertujuan 
agar anak mampu untuk berinteraksi dengan orang lain, fokus dalam berbagai 
perkembangan seperti, perkembangan kognitif, perkembangan fisik dan 
perkembangan emosi. 
2. Jenis-jenis Bermain Peran 
 Menurut Vygotsky dan Erikson (dalam Mutiah: 2010; 115-116) jenis-jenis 
bermain peran terdiri dari: 
a. Bermain Peran Makro 
Anak berperan sesungguhnya menjadi seseorang atau sesuatu yang dimainkan. 
Dengan memerankan seseorang atau sesuatu anak dapat mengekspresikan segala 
ide-ide yang dimilki oleh anak. Kegiatan bermain peran makro anak akan belajar 
segala kegiatan dalam kehidupan nyata.  
b. Bermain Peran Mikro 
Anak diberikan benda-benda berukuran kecil untuk memegang dan menggerak-
gerakkan kemudian menyusun adegan. Pada saat anak bermain mikro, anak 
belajar menghubungkan dan mengambil sudut pandang dari orang lain. 
 Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, bermain peran makro dan 
bermain mikro dapat digabungkan. Kegiatan bermain peran ini sangat menarik 
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bagi anak-anak, karena bermain peran yang dilakukan bersama teman akan 
memberikan pengalaman berharga bagi perkembangan sosial anak. Dengan 
bermain peran diharapkan keterampilan sosial anak dapat berkembang sehingga 
menjadi makhluk sosial yang dapat diterima oleh lingkungan sosialnya. 
3. Manfaat Metode Bermain Peran 
 Menurut Slamet Suyanto (2005: 126) manfaat metode bermain peran adalah 
untuk mengembangkan kemampuan bahasa, komunikasi dan memahami peran 
masyarakat. Kegiatan bermain peran akan memberikan kesenangan anak sehingga 
anak mampu menunjukkan bakat yang dimilikinya. Saat bermain peran anak akan 
menghayati berbagai kondisi emosi yang muncul, seperti rasa senang, gembira, 
tegang, kepuasan dan kecewa. Dengan demikian kegiatan bermain peran akan 
merangsang perkembangan kemampuan anak dalam berbahasa, sosial dan 
kognitif dan kreatifitas. Sehingga perkembangan bahasa akan meningkatkan 
kemampuan interaksi anak dengan lingkungannya. 
 Selanjutnya Mayke S Tedjasaputra (2001: 58) manfaat metode bermain peran 
yaitu membantu penyesuain diri anak. Anak akan mampu untuk menyesuaikan 
sikap yang dapat diterima oleh masyarakat. Dengan demikian bermain peran 
digunakan sebagai sarana untuk membawa anak kedalam masyarakat, 
mengenalkan anak menjadi anggota masyarakat dan menghargai masyarakat. 
 Berdasarkan pendapat yang dikemukaka para ahli di atas dapat diketahui 
manfaat bermain peran adalah untuk mengembangkan kemampuan bahasa, 
komunikasi dan memahami peran masyarakat serta membantu anak untuk 
menyesuaikan diri pada lingkungan yang dihadapinya. 
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4. Tujuan Metode Bermain Peran 
 Menurut Harun Rasyid, dkk (1012: 85) tujuan bermain peran adalah model 
bermain yang mengarah pada pembentukan kemandirian ,bertindak sesuia dengan 
kemauan diri sendiri. Sedangkan menurut Winda Gunarti, dkk (2008: 10-11) 
menyampaikan tujuan bermain peran adalah sebagai berikut: 
a. anak mampu mengekspresikan perasaan-perasaan ketika bermian peran. 
b. memperoleh pengetahuan tentang sikap-sikap, nilai dan persepsinya. 
c. mengermbangan keterampilan dalam memecahkan masalah yang dihadapi. 
d. mengembangkan kreativitas dengan membuat jalan cerita atas inisiatif anak. 
e. melatih daya tangkap anak terhadap perintah atau pesan yang ada. 
f. melatih daya konsentrasi anak selama bermian peran. 
g. melatih membuat kesimpulan dari kegiatan yang telah dilakukan. 
h. membantu pengembangan kognitif karena anak dapat menemukan pemecahan 
masalah yang ada atau bermain pura-pura memerankan tokoh tertentu. 
i. membantu perkembangan fantasi anak. 
j. menciptakan suasana yang menyenangkan melalui bermain peran yang 
dilakukan. 
k. mencapai kemampuan berkomunikasi secara spontan maupun berbicara lancar. 
l. membangun pemikiran yang analitis dan kritis. 
m. membangun sikap positif dalam diri anak. 
n. membutuhkan aspek afektif melalui penghayatan isi cerita 




 Dari pendapat diatas maka tujuan bermain peran adalah untuk 
mengermbangan keterampilan dalam memecahkan masalah yang dihadapi, 
mengembangkan kreativitas dengan membuat jalan cerita atas inisiatif anak, 
melatih daya tangkap anak terhadap perintah atau pesan yang ada, melatih daya 
konsentrasi anak selama bermian peran. 
5. Langkah-langkah Metode Bermain Peran 
 Menurut Nurbiana Dhani, dkk (2010: 7.34) langkah-langkah bermain peran 
adalah sebagai berikut: 
1) Guru menyiapkan naskah, alat media, dan kostum yang akan digunakan 
dalam bermain peran. 
2) Guru menerangkan teknik bermain peran dengan cara yang sederhana, guru 
memberi contoh satu persatu. 
3) Guru memberi kebebasan bagi anak untuk memilih peran yang disukainya. 
4) Jika bermain peran untuk pertama kalinya, sebaiknya guru sendirilah yang 
memilih siswa yang kiranya dapat melaksanakan tugas itu. 
5) Guru menetapkan peran pendengar (anak didik yang tidak turut melaksakan 
tugas tersebut). 
6) Guru menetapkan dengan jelas masalah dan peranan yang mereka harus 
mainkan. 






D. Penelitian yang Relevan 
 Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang berjudul “Peningkatan 
Keterampilan Sosial Melalui Metode Role Playing Pada Siswa Tunalaras Kelas 
IV Di SLB-E Prayuwana Yogyakarta ” yang dilakukan oleh Rochanah Ruri 
Azizah. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa keterampilan sosial pada 
siswa tunalaras kelas IV di SLB Prayuwana Yogyakarta dapat ditingkatkan 
melalui metode Role Playing. 
 Peningkatan keterampilan sosial ditunjukkan dengan hasil yang dicapai 
sebelum tindakan, rata-rata mencapai presentase 33,33% dengan kriteria kurang. 
Peningkatan keterampilan sosial siswa tunalaras kelas IV pada siklus I, mencapai 
presenta 61,11 % dengan kriteria cukup. Pada siklus II, keterampilan sosial siswa 
tunalaras kelas IV mencapai rata-rata presentase 94,44% dengan kriteria baik. 
langkah-langkah role playing yang efektig digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
(1) memberikan arahan kepada siswa untuk mendalami setiap peran yang 
dilakukan, dan memberikan kesempatan untuk memilih peran yang disukai, (2) 
mengulas tentang makna yang terkandung dalam peran dan memberikan 
kesempatan pada siswa untuk mengulang dialog sesuai dengan peran  yang 
dilakukan, (3) setting role playing dilakukan di tepi jalan raya dekat sekolah dan 
mengajak siswa untuk observasi da pasar Ngasem agar lebih mendekatkan siswa 
pada realitas kegiatan.  
E. Kerangka Pikir 
 Anak tunagrahita kategori ringan mampu dilatih menyesuaiakan diri dalam 
kehidupan bermasyarakat dengan mengembangkan kemampuan yang dimiliki 
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dengan pengawasan dari orang lain. Salah satu faktor penyebab anak tunagrahita 
kategori ringan mengalami hambatan dalam melakukan hubungan sosial, dan 
tidak mampu menyesuaiakn diri dengan lingkungannya adalah rendahnya 
keterampilan sosial yang dimiliki oleh anak tunagrahita kategori ringan, hal 
tersebut disebabkan oleh siswa memiliki kapasitas IQ rendah, rendahnya 
keterampilan sosial yang dimilki anak mengakibatkan anak mengalami penolakan 
dari teman sebaya sehingga membuat anak malu dan tidak memiliki ketertarikam 
untuk berinteraksi bermain bersama dengan teman sebaya. Keterampilan sosial 
yang rendah sering membuat anak tunagrahita kategori ringan bertindak sesuai 
dengan apa yang diinginkannya tanpa harus mempertimbangkan akibatnya. 
Dengan begitu dibutuhkannya latihan dan bimbingan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan keterampilan sosial anak tunagrahita kategori ringan. Salah satunya 
keterampilan sosial dengan teman sebaya. 
 Teman sebaya merupakan lingkungan terkecil dimana anak tunagrahita 
kategori ringan berada setiap harinya dan menghabiskan waktu bermain bersama 
untuk dapat mengembangkan pendidikan keterampilan sosial yang dimiliki oleh 
anak tunagrahita kategori ringan. Proses pendidikan akan tercapai sesuai tujuan 
jika anak dan guru bekerja sama dengan baik. Namun melihat karakteristik anak 
tunagrahta kategori ringan ini tidak mampu menahan diri dan lekas bosan maka 
anak sering terhambat dalam mengembangkan keterampilan sosial dibanding 




 Berdasarkan permasalahan di atas, maka dalam proses peningkatan 
keterampialan sosial dengan teman sebaya perlu adanya keterlibatan secara 
langsung dari teman sebaya dengan anak tunagrahita ringan dalam melakukan 
interaksi sosial. Salah satu cara yang digunakan untuk meningkatkan 
keterampialan sosial anak tunagrahita kategori ringan dengan teman sebaya adalah 
dengan menerapkan metode bermain peran. Metode bermain peran yang tepat 
untuk meningkatkan ketrampilan sosial anak tunagrahita kategori ringan adalah 
dengan bermain peran (profesi doketer dan jual beli). Sehingga diharapkan anak 

































Gambar 1.Kerangka Pikir Peningkatan Keterampilan Sosial Anak 
Tunagrahita Kategori Ringan. 
 
 
F. Hipotesis Tindakan 
 
 Berdasarkan kerangka pikir dan diskripsi teori di atas, maka dapat diajukan 
hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah keterampilan sosial pada anak pada 
anak tunagrahita kategori ringan SLB Yapenas Unit II Sleman dapat ditingkatkan 
menggunakan metode bermain peran. 
Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
Memiliki IQ dibawah rata-rata berkisar  
50-70, kesulitan untuk berkembang di bidang 
penyesuain sosial yang lebih luas dari 
lingkungan keluarga, meskipun dalam 






Metode bermain peran dapat 
meningkatkan keterampilan 
sosial siswa tunagrahita 
dengan teman sebaya 
dikarenakan bermain aktif 
melalui perilaku dan bahasa 
melatih anak mampu untuk 
berimteraksi. Selain itu 







dapat mempermudah anak 
dalam memahami peran. 
Kecakapan hidup anak tunagrahita ringan 
cenderung pendiam dan tampak tidak 
memiliki minat untuk berinteraksi dengan 
teman sebaya dan anak cenderung berinteraksi 
dengan orang orang yang usianya di atas 
maupun di bawah usia anak. 
Setelah diberi metode bermain peran 
keterampilan sosial anak tunagrahita kategori 
ringan dengan teman sebaya mengalami 
peningkatan dikarenakan dengan bermain 
aktif melalui perilaku dan bahasa anak mampu 






A. Jenis Penelitian 
 Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. 
Menurut Suyanto (2008: 104) penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk 
penelitian yang mempunyai sifat reflektif dengan cara melakukan tindakan-
tindakan tertentu agar mampu memperbaiki serta meningkatkan praktik-praktik 
pembelajaran di kelas secara profesional. 
 Kemudian Wardhani (2008: 1,4) mengemukakan bahwa penelitian tindakan 
kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelas dengan cara 
merefleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru 
pengajar, dengan tujuan agar adanya peningkatan pada hasil belajar anak 
didiknya. Selain itu juga Wallace, 1982 dalam Burns (1999) mengatakan bahwa 
penelitian tindakan kelas merupakan  penelitian tindakan yang dilakukan dengan 
mengumpulkan informasi maupun data secara sistematis kemudian dianalisis 
dengan tujuan agar dapat membuat keputusan dalam memberikan tindakan yang 
akan dilakukan selanjutunya. 
 Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
pendidikan kelas adalah usaha untuk pengumpulan informasi yang digunakan 
untuk membuat suatu  keputusan dengan cara memberikan refleksi ataupun 
tindakan agar dapat mengalami perubahan atau peningkatan. 
 Tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa agar lebih baik. Penelitian tindakan kelas dilakukan  juga untuk 
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memperbaiki kualitas, efektifitas, proses, dan hasil pembelajaran di sekolah. 
Penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah yang ada di kelas. Permasalahan 
tersebut berupa keterampilan sosial dalam interaksi sosial. Dengan adanya 
penelitian tindakan kelas ini diharapkan mampu meningkatkan keterampilan 
sosial anak. 
B. Subjek Penelitian 
 Menurut Suharsimi (2010: 88) subyek penelitian adalah benda, hal, atau 
orang tempat data untuk variabel penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan. 
Subjek penelitian merupakan suatu hal yang penting dalam sebuah penelitian, 
karena subjek itulah data tentang variabel yang diteliti berada dan dapat diamati 
oleh peneliti. 
 Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas I SDLB Yapenas Unit II 
Sleman yang berjumlah 1 siswa berjenis kelamin laku-laki. Usia anak tunagrahita 
kategori ringan kelas I SLB Yapena Unit II Sleman adalah 7-8 tahun. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Yapenas Unit II Sleman yang beralamat di Jl. 
Sepak bola, Nglaren, Condongcatur, Depok, Sleman.SLB unit II ini merupakan 
tempat anak-anak mendapatkan pendidikan formal, dari kelas 1 SD sampai 
jenjang SMP. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian dilaksanakan pada semester 2 tahun ajaran 2015/2016, dan 
dilaksanakan selama 2 bulan, yaitu pada bulan mei sampai dengan bulan Juni 
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2016, tidak kemungkinan lebih jika treatmen yang diberikan kepada anak siswa 
belum berhasil, atau kemampuan siswa dalam keterampilan sosial belum 
meningkat. 
D. Desain Penelitian 
 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model spiral 
dari Kemmis & Mc Taggart yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis & Mc 
Taggart (Suwarsih Madya, 2007: 67). Desain ini berbentuk siklus terdapat empat 
tahapan. Tahapan ini meliputi empat komponen, meliputi : perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi. Pelaksanaan jumlah siklus tergantung pada 
permasalahan yang harus dipecahkan untuk suatu peningkatan yang ingin dicapai. 
Tahapan tersebut digambarkan sebagai berikut:  
 
Gambar 2. Desain Penelitian Tindakan Kelas 
 
E. Prosedur Penelitian 
 Berdasarkan model spiral yang telah dikembangkan dikembangkan oleh 
Stephen Kemmis & Mc Taggart penelitian dilakukan dalam beberapa siklus, 
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meliputi: perencanaan., tindakan, observasi, dan refleksi penelitian. Berikut 
langkah-langkah dalam setiap siklus: 
1. Perencanaan 
Tahapan ini berupa menyusun rancangan yang akan dilakukan. Tahap 
perencanaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mempersiapakan segala 
hal yang berkaitan dengan langkah-langkah persiapan dalam memberikan 
tindakan pada pembelajaran meningkatkan keterampilan sosial melalui bermain 
peran pada anak tunagrahita kategori ringan di SLB Yapenas, Sleman. Tahapan 
perencanaan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan setting yang akan diteliti. 
b. Menentukan siswa sebagai subyek. 
c. Membuat skenario bermain peran dengan memperhatikan komponen-
kompenen peningkatakan keterampilan sosial. 
d. Menyusun indikator-indikator keterampilan sosial subyek. 
e. Menyiapkan instrumen penelitian seperti; pedoman wawancara, pedoman 
observasi aktivitas subyek yang merupakan lembar observasi yang digunakan 
untuk mendapatkan informasi keterampilan sosial subyek. Hal tersebut dapat 
dilihat dari indikator-indikator keterampilan sosial subyek yang muncul dan 
berkembang dalam proses interaksi dengan teman sebaya. 
f. Mengembangkan instrumen evaluasi yang bisa digunakan untuk mengamati 
dan mengukur perkembangan dan pencapaian keterampilan sosial subyek 
melalui hasil observasi tiap akhir siklus. 
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g. Membuat catatan dan rangkuman hasil observasi melalui pengamatan dan 
hasil wawancara dan diskusi dengan guru untuk mengetahui kondisi awal 
kemampuan keterampilan sosial yang dimiliki oleh subyek. 
h. Melakukan refleksi di akhir setiap tindakan untuk melihat rencana dan 
tindakan untuk memperbaiki proses maupun tindakan pada siklus selanjutnya. 
2. Tindakan 
 Kegiatan dilaksanakan berdasarkan pada skenario yang telah direncanakan 
dan dirancang secara khusus untuk meningkatkan keterampialn sosial subyek 
menggunakan metode bermain peran. Informasi pada siklus I akan direfleksikan 
kembali bedasarkan acuan untuk melakukan perencanaan dan tindakan berikutnya 
pada siklus ke II. Kemudian, refleksi dari data dan informasi pada siklus ke II 
dijadika acuan dasar bagi perencaan dan tindakan pada siklus yang ditemukan 
hasil mencukupi untuk melakukan kesimpulan. 
 Suatu pelaksanaan yang akan dilakukan oleh peneliti untuk memperbaiki dan 
meningkatkan keterampilan sosial anak tunagrahita kategori ringan di SLB 
Yapenas diharapkan dapat tercapai dengan cara sebagai berikut: 
a. Memilih tema yang akan dimainkan dan menentukan waktu pelaksanaan. 
Tema yang digunakan adalah “Berjualan di Pasar dan Profesi Dokter”. 
b. Membuat skenario kegiatan yang fleksibel yang mencakup aspek mau 
bergabung bermain bersama dengan teman sebaya. Diteruskan sesuai latar 
belakang. 




d. Memberikan arahan jalan cerita agar dipahami oleh siswa. 
e. Siswa melaksanakan peran, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) “Berjualan di Pasar”. Adapun prosedur pelaksanaan yang digunakan sebagai 
berikut: 
a) Siswa “Berjualan” di pasar untuk setting tempatnya, ada yang berperan 
sebagai penjual kue, penjual buah-buahan, ikan segar, dan sisanya berperan 
sebagai pembeli. 
b) Penjual buah-buahan bertugas memasukkan jenis buah-buahan yang diminta 
pembeli ke dalam kantong plastik dan menerima uang dari pembeli dan 
memberikan uang kembalian jika uang lebih. 
c) Penjual buah berperan dengan menjual buah, dan anak yang berperan penjual 
kue menjajakan kue dagangannya, serta anak dengan peran penjual ikan segar 
menjajakan dagangannya. 
1) “Profesi Dokter”. Adapun prosedur pelaksanaan yang dilakukan sebagai 
berikut: 
a) Peneliti mensetting ruangan menjadi ruang dokter. 
b) Satu siswa berperan sebagai dokter, satu siswa berperan sebagi yang sakit, 
satu siswa berperan sebagai orang tua dari yang sakit, dan satu siswa lagi 
berperan sebagai perawat. 
c) Peneliti memberikan arahan jalan cerita agar dipahami oleh anak yang akan 
mekukan perannya masing-masing. 
d) Di akhir kegiatan, peneliti melakukan dskusi untuk menglas kembali kata-




 Kegiatan observasi diakukan peneliti untuk mengamati partisipasi subjek 
dalam peningkatan kemampuan keterampilan sosial dengan teman sebaya melalui 
penerapan bermain peran. Peneliti mengamati secara langsung proses aktivitas 
bermain peran menggunakan pedoman observasi kegiatan dalam setiap pertemuan 
siklus. 
4. Refleksi 
 Pada tahap refleksi ini hasil observasi yang dikumpulkan di analisis dan 
dievaluasi. Hasil itu digunakan untuk mengukur apakah tindakan yang diberikan 
sudah berhasil atau belum. Dari hasil itu akan terlihat pencapaian harapan yang 
ditetapkan. Dalam tahap ini akan dilakukan untuk penyempurnaan pada siklus 
selanjutnya. 
F. Variabel Penelitian 
 Variabel pada penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas yaitu bermainan peran dan variabel terikatnya 
yaitu keterampilan sosial. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data 
yang sudah ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 
untuk meningkatkan keterampilan sosial anak melalui bermain peran adalah 





1. Pedoman Observasi (pengamatan) 
 Observasi adalah salah satu cara pengumpulan data agar data yang diperoleh 
data maksimal mengenai peningkatatan keterampilan sosial anak, sikap dan 
perilaku anak terhadap teman sebaya dengan cara mengamati setiap kejadian yang 
sedang berlangsung dan mencatatnya dengan pedoman observasi tentang hal-hal 
yang akan diamati. Pengumpulan data menggunakan lembar pengamatan untuk 
mengamati keterampilan anak. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah observasi partisipan, yaitu peneliti ikut dalam kegiatan yang subyek 
lakukan. Observasi digunakan untuk mengungkap kecakapan sosial. Lembar 
observasi ini menggunakan check list yang berisi tentang rancangan aktivitas yang 
akan dilakukan guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Observasi 
dilaksanakan pada saat: 
a. Sebelum tindakan dalam pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui 
keterampilan sosial awal anak. 
b. Saat proses pembelajaran setelah ada tindakan yang tujuannya untuk 
mengetahui perubahan-perubahan keterampilan sosial dari anak yang 
diharapkan sesuai dengan harapan tujuan. 
c. Saat akhir proses pembelajaran dalam penelitian untuk mengetahui 
keterampilan sosial anak setelah beberapa proses tindakan pembelajaran. 
2. Pedoman Wawancara 
 Teknik wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi identitas tentang 
anak, wawancara dilakukan pada guru, anak dan orang tua. Wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara terpimpin. Pertanyaan-
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pertanyaan yang akan diajukan disusun terlebih dahulu kemudian diajukan kepada 
guru, anak dan orang tua. Wawancara yang dilakukan kepada guru untuk 
menggali informasi tentang bermain peran untuk meningkatkan keterampialn 
sosial anak. Sedangkan wawancara yang dilakukan kepada orang tua adalah untuk 
menggali informasi lebih jelas tentang tingkah laku anak ketika berada dalam 
lingkungan rumah. 
H. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu  panduan 
observasi dan panduan wawancara. Instrumen tersebut  digunakan agar peneliti 
lebih terarah dalam melakukan pengumpulan data untuk mengukur variabel 
sehingga data yang diperoleh lebih akurat dan mudah untuk diolah.   
1. Panduan observasi 
 Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang aktivitas anak 
tunagrahita kategori ringan dalam melakukan interaksi sosial dengan teman 
sebaya. Adapun kisi-kisi yang digunakan dalam panduan observasi aktivitas anak 
tunagrahita kategori ringan dalam melakukan interaksi sosial dengan teman 
sebaya yaitu sebagai berikut. 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Observasi Peningkatan Keterampilan Sosial pada 





















Anak dapat menangkap 
emosi teman dengan 
baik secara mandiri.  
1 2 
Anak dapat menangkap 
emosi teman dengan 
dengan sedikit arahan 
guru. 
1 
Anak tidak dapat 
menangkap emosi 








Anak dapat menerima 
informasi dari teman 
secara mandiri. 
2 2 
Anak dapat menerima 
informasi dari teman 
dengan sedikit arahan 
guru. 
1 










kepada teman secara 





kepada teman dengan 
sedikit arahan guru. 
1 



















dengan arahan guru. 
1 
Anak tidak mau 
menggunakan 
mainannya bersama 
dengan teman.  
Anak sabar 
menunggu 
giliran bermain. 3 
Anak mau bersabar 
menunggu giliran 





Anak mau bersabar 
menunggu giliran 
bermian dengan arahan 
guru. 
1 
Anak tidak mau 
bersabar menunggu 
giliran barmian dengan 














nama lawan berbicara 
dengan arahan guru. 
1 
















nama lawan berbicara 
dengan arahan guru. 
1 













ketika berbicara dengan 
arahan dari guru. 
1 










































Berdasarkan tabel di atas, Kriteria penilaian yang digunakan berupa presentase 




NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R = Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 




 x 100% 
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 Selanjutnya, setelah mengetahui persentase tersebut, langkah selanjutnya 
yaitu menetapkan predikat yang dijadikan pedoman penilaian. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2002: 246), pedoman yang digunakan oleh peneliti adalah sebagia 
berikut: 
a. Kriteria sangat baik, apabila nilai yang diperoleh anak antara 86%-100 % 
b. Kriteria baik, apabila nilai yang diperoleh anak antara 71%-85 % 
c. Kriteria cukup, apabila nilai yang diperoleh anak antara 56%-55 % 
d. Kriteria kurang, apabila nilai yang diperoleh anak antara 41%-55 % 
e. Tidak baik, apabila kurang dari 40 %  
2. Panduan wawancara 
 Wawancara dilakukan sebagai data pendahuluan dari permasalahan yang 
ditemukan di SLB Yapenas, Sleman tentang keterampilan sosial anak tunagrahita 
kategori ringan. Sesuai dengan metode wawancara, isi panduan wawancara 
bersifat terstruktur berupa pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan 
sebelumnya. Semua pertanyaaan berkaitan dengan keterampilan sosial anak 
tunagrahita kategori ringan. berikut kisi-kiri panduan wawancara yang digunakan 
dalam penelitian: 
 Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara dengan Guru 
No Pertanyaan Deskripsi Hasil 
Wawancara 
1. Bagaimana karakteristik subyek AR dari segi fisik, sosial dan 
bahasa? 
 
2. Bagaimana keterampilan sosial yang dimiliki oleh subyek AR?  
3. Bagaimana keterampilan sosial subyek AR dengan teman kelas?  
4. Bagaimana keterampilan sosial subyek AR dengan seluruh teman 
di sekolah? 
 
5. Strategi apa yang pernah diterapkan untuk meningkatkan 






I. Validitasi Instrumen 
 Instrumen peneliian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 
observasi dan pedoman wawancara. Untuk mendapatkan data yang valid 
dibutuhkannya instrumen yang valid, oleh karena itu dibutuhkannya uji validitas 
instrumen. Menurut Wijaya & Dedi (2012: 85) validitasi instrumen adalah derajat 
yang menunjukkan sejauh mana hasil tersebut berguna sebagai petunjuk untuk 
guru, dimana berguna untuk memberikan informasi dan argumen tentang tentang 
peningkatan praktik pendidikan di masyarakat profesional yang lebih luas. 
Validitasi instrumen dalam penelitian ini di ukur untuk dinilai oleh ahli atau pakar 
yang bersangkutah dengan masalah. Dalam penelitian ini, ahli yang ditunjuk 
untuk mengukur validitasi instrumen adalah guru kelas I SLB Yapenas Unit II 
Sleman. 
J. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif dan deskriptif kuantitatif.  Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 209) 
analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan tindakan yang diberikan 
memberikan perbaikan, peningkatan maupun perubahan ke arah yang baik 
dibandingkan dengan keadaan yang sebelumnya. Deskriptif kualitatif merupakan 
data hasil pengamatan tentang aktivitas anak dalam melakukan bermian peran dan 
diuraikan dalam bentuk deskriptif sikap yang ditunjukkan mulai dari awal 
kegiatan sampai akhir kegiatan. Deskriptif kuantitatif merupakan hasil 
pengamatan tentang kemampuan anak dalam memenuhi setiap indikator dalam 
penelitian, yang ditunjukkan melalui skor yang dicapai pada setiap tindakan. 
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 Pendapat diatas senada dengan FX. Sudarsono (2001: 25) mengatakan bahwa 
tujuan dari analisis data dalam penelitian tindakan kelas adalah untuk memperoleh 
bukti kepastian apakah terjadi perubahan, perbaikan dan peningkatan yang 
diharapkan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini bersumber dari hasil 
penelitian dari catatan pada lembar observasi dan hasil wawancara dengan guru. 
Untuk mengetahui perubahan hasil tindakan jenis data yang bersifat kuantitatif 
yang diperoleh dari hasil evaluasi, maka dapat dianalisis dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
Prosentase peningkatan = 
                                     
            
 X 100 % 
K. Indikator Keberhasilan  
 Keberhasilan penelitian tindakan kelas ditandai dengan adanya peningkatan 
skor antara pra tindakan dan pasca tindakan, hal tersebut didukung oleh perubahan 
perilaku pada setiap indikator, yaitu Anak dapat menangkap dengan baik emosi 
teman, Anak dapat menerima informasi dari teman, Anak dapat memberi 
informasi kepada teman, Anak mau menggunakan mainnya bersama dengan 
teman, Anak sabar menunggu giliran bermain, Anak menyebutkan nama teman 
lama lawan berbicara, Anak menyebutkan nama teman baru lawan berbicara, 
Memperhatikan teman ketika berbicara, Bergabung bermain secara kelompok 
yang belum dikenal, Bergabung bermain secara kelompok yang sudah 
dikenal.Data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara selanjutnya 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SLB Yapenas Unit II Sleman yang berlokasi di 
jalan Sepak bola, Nglaren, Condongcatur, Depok, Sleman. Lokasi SLB Yapenas 
cukup strategis karena sekolah terletak jauh dari karamaian, dipinggir desa, akan 
tetapi cukup mudah dijangkau. SLB Yapenas merupakan lembaga pendidikan 
yang menyelenggarakan pendidikan untuk jenjang SDLB, SMPLB dan juga 
SMALB. SLB Yapenas memberikan layanan pendidikan kepada anak tunarungu, 
tunagrahita, tunadaksa, tunalaras serta anak autis. Sekolah Luar  Biasa  Yapenas  
terdapat  sarana  dan  prasarana  pendukung  yang diperlukan untuk menunjang 
proses belajar, yaitu terdapat ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang pendidik, 
ruang perpustakaan, ruang computer, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, 
kamar mandi, ruang olahraga, ruang batik, mushola dan adanya lahan kosong 
untuk ektrakurikuler pertanian. 
 Pelaksanaan pendidikan di SLB Yapenas diberikan oleh tenaga profesional 
dibidangnya masing-masing, misalnya adanya guru dengna latar belakang 
pendidikan luar biasa, agama, serta kriya. Kegiatan pembelajaran di SLB Yapenas 
dilaksanakan setiap  hari  Senin-Sabtu  dimulai  dari  jam  07.30  -  10.00  WIB 
untuk kelas kecil dan 07.30-11.00 WIB untuk kelas besar. Pembagian  kelas 
disesuaikan  dengan  kebutuhan  dan  kemampuan  siswa yang dalam penanganan 
di kelompokkan menjadi tunagrahita  ringan,  tunagrahita  sedang,  tunalaras, 
autis, tunarungu, tunadaksa serta kelas  karya. 
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B. Deskripsi Subjek Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini adalah anak tunagrahita kategori ringan kelas 1 di 
SLB Yapenas, Sleman. Subjek penelitian berjumlah satu siswa. Berikut adalah 
deskripsi satu siswa subjek penelitian: 
1. a). Identitas Subyek 
      Nama   : Ar 
      Jenis Kelamin  : Laki-laki 
      Tempat, Tanggal Lahir : Gunung Kidul, 19 April 2009 
      Alamat  : Sagan Wetan GK V/1128 Yogyakarta 
      Kelas/ semester : 1 SDLB/ II 
      Status Anak  : Kandung 
      Umur   : 9 tahun 
      Anak ke  : Dua dari Tiga bersaudara 
b). Identitas orang tua 
       Ayah   : Sumadi 
       Pendidikan   : SMA 
       Pekerjaan    : Wiraswasta 
 Alamat  : Sagan Wetan GK V/1128 Yogyakarta 
     Ibu   : Jriani 
  Pendidikan  : SMP 
 Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 




2. Karakteristik Subyek 
a. Karakteristik fisik 
Ar memiliki kondisi fisik seperti siswa yang lainnya, tidak terlihat adanya 
kelainan pada diri Ar. Subjek mempunyai tubuh yang ramping dan warna kulit 
sawo matang. Semua alat indra yang dimilki subjek bekerja dengan baik seperti 
anak pada normal lainnya. 
b. Karakteristik Sosial dan Emosi 
Subjek merupakan pribadi yang pemalu, pendiam, tidak memiliki minat untuk 
berinteraksi sosial degan teman sebaya, anak kurang mampu mengendalikan 
emosi yang dimilki, apabila ada yang kurang berkenan di hati anak langsung 
melihatkan ekspresi marah dan tidak senang. Dalam hal bermain dengan teman 
sebaya anak cenderung bermain bersama anak-anak yang sudah dia kenal dan 
sering bermain bersama. 
c. Karakteristik Akademik 
Subjek memiliki nilai akademik yang rendah dibanding dengan teman sekelasnya. 
Dalam proses pembelajaran anak harus dimotivasi dari guru agar anak mau 
mendengarkan dan mampu untuk menangkap apa yang dimaksud guru. 
C. Deskripsi Kemampuan Subjek sebelum Tindakan 
 Tahap pelaksanaan ini merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti dan 
kolaborator, yaitu guru kelas I melakukan assesmen untuk mendapatkan data 
tentang kondisi awal yang dimilki subjek di SLB Yapenas dalam keterampialan 
sosial, aspek-aspek keterampilan sosial yang dimiliki anak sebelum tindakan 
adalah anak pemalu dan cenderung tidak tertarik untuk melakukan interaksi 
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dengan teman sebaya, hal tersebut disebabkan karena anak mengalami penolakan 
dari teman sebaya ketika di sekolah umum, sehingga membuat keterampilan 
sosial dengan teman sebaya rendah. Untuk mengetahui kondisi awal kemampuan 
keterampilan sosial pada anak tunagrahita kategori ringan tanpa menggunakan 
metode bermain peran, melainkan melakukan kegiatan observasi terhadap 
aktivitas subjek sehari-hari di luar kelas maupun di dalam kelas serta wawancara 
dengan guru kelas tentang keterampilan sosial yang dimiliki oleh anak tunagrahita 
kategori ringan. Dari hasil observasi awal yang telah dilakukan, maka dapat 
diketahui bahwa keterampilan sosial pada anak tunagrahita kategori ringan belum 
mampu menunjukkan indikator yang ditetapkan, yakni Anak dapat menangkap 
dengan baik emosi teman, Anak dapat menerima informasi dari teman, Anak 
dapat memberi informasi kepada teman, Anak mau menggunakan mainnya 
bersama dengan teman, Anak sabar menunggu giliran bermain, Anak 
menyebutkan nama teman lama lawan berbicara, Anak menyebutkan nama teman 
baru lawan berbicara, Memperhatikan teman ketika berbicara, Bergabung bermain 
secara kelompok yang belum dikenal, Bergabung bermain secara kelompok yang 
sudah dikenal. 
 Berdasarkan hasil observasi keterampilan sosial anak tunagrahita kategori 
ringan sebelum tindakan dapat dideskripsikan bahwa total skor keterampilan 
sosial yang dicapai anak  tunagrahita kategori ringan adalah skor 10 atau 33 % 
dengan kriteria kurang. Skor tertinggi dari hasil keterampilan sosial yaitu 30. Jika 
anak mampu melakukan secara mandiri maka anak mendapatkan nilai 3, jika anak 
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melakukan dengan bantuan guru maka anak mendapat nilai 2, dan jika anak tidak 
mampu melakukannya sama sekali anak mendapat nilai 1. 
 Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa hasil kemampuan awal 
subjek AR sebelum tindakan persentase pencapaiannya adalah 33%.Berikut dapat 
dilihat grafik hasil keterampilan sosial anak tunagrahita kategori ringan sebelum 
tindakan pada setiap indikatornya:  
 
Gambar 3. Grafik kemampuan keterampilan sosial pada pra tindakananak 
tunagrahita kategori ringan dalam peningkatan keterampilan 
sosial. 
 
Keterangan Nomor Indikator: 
1. Anak dapat menangkap dengan baik emosi teman. 
2. Anak dapat menerima informasi dari teman. 
3. Anak dapat memberi informasi kepada teman. 
4. Anak mau menggunakan mainannya bersama dengan teman. 
5. Anak sabar menunggu giliran bermain. 
6. Anak menyebutkan nama teman lama lawan berbicara. 
7. Anak menyebutkan nama teman baru lawan berbicara. 
8. Memperhatikan teman ketika berbicara. 
9. Bergabung bermain secara kelompok yang belum dikenal. 
10. Bergabung bermain secara kelompok yang sudah dikenal. 
  
Dari grafik di atas dapat diketahui hasil observasi kemampuan keterampilan sosial 
sebelum tindakan pada setiap indikatornya. Setiap indikator anak mendapatkan 


























Skor Pra Tindakan 
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yakni 33 % dengan kata lain kriteria kemampuan keterampilan sosial anak 
tunagrahita kategori ringan adalah kurang. 
D. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
 Pelaksanaan penelitian di SLB Yapenas Sleman dilaksanakan dalam dua 
siklus. Setiap siklus dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan yang terdiri dari dua 
kali pertemuan untuk melaksankan tindakan dan satu kali pertemuan untuk 
tindakan serta evaluasi kegiatan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan sesuai dengan 
jadwal pembelajaran yang berlangsung di sekolah,yaitu pada jam 09.00 sampai 
dengan pukul 10.00 WIB. Setiap pertemuan dilaksanakan selama 2 jam pelajaran, 
setiap satu jam pelajaran berlangsung selama 30 menit. Pelakasnaan tindakan 
penelitian dilakukan untuk meningkatkan kemampuan keterampilan sosial anak 
tunagrahita kategori ringan. Untuk meningkatkan kemampuan keterampilan sosial 
anak tunagrahita kategori ringan dibutuhkannya perencanaan yang baik agar hasil 
yang di capai sesuai dengan yang direncanakan. Pelaksnaan tindakan siklus I 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Perencanaan Tindakan Siklus I 
 Tahap perencanaan pada tindakan siklus I dilakukan oleh peneliti dan guru 
dalam pelaksanaan kegiatan. Sebelum melakukan tindakan,  peneliti melakukan 
beberapa rencana yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 
a. Peneliti dan guru merencanakan dan menyusun skenario yang akan digunakan 
sebagai pedoman dalam melakukan metode bermain peran. Indikator kegiatan 
meliputi, anak dapat menangkap dengan baik emosi teman, anak dapat 
menerima informasi dari teman, anak dapat memberi informasi kepada teman, 
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anak mau menggunakan mainannya bersama dengan teman, anak sabar 
menunggu giliran bermain, anak menyebutkan nama teman lama lawan 
berbicara, anak menyebutkan nama teman baru lawan berbicara, 
memperhatikan teman ketika berbicara, bergabung bermain secara kelompok 
yang belum dikenal, bergabung bermain secara kelompok yang sudah 
dikenal. 
b. Menyiapkan lembar observasi tentang bermain peran, untuk mencatat 
peningkatan keterampilan sosial anak tunagrahita kategori rinangan pada saat 
mengikuti proses kegiatan yang berlangsung. 
c. Mempersiapkan segala kelengkapan untuk kegiatan yang meliputi sarana 
pelaksanaan dan segala peralatan yang digunakan dalam proses kegiatan 
bermain peran berlangsung, alat buah-buahan serta kamera untuk 
dokumentasi pelaksanaan kegiatan bermain peran. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
 Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan dalam tiga kali pertemuan. 
Setiap pertemuan terdiri dari beberapa tahap kegiatan. Adapun pelaksanaan 
tindakan siklus I diuraikan sebagai berikut: 
a. Pertemuan Pertama Tindakan Siklus I 
 Pertemuan pertama pada tindakan siklus I dilakukan pada hari selasa 17 Mei 
2016, yang berlangsung dari jam 09.00 sampai jam 10.00 WIB. Adapun langkah-
langkah bermain peran pada pertemuan pertama sebagai berikut: 
1) Kegiatan awal 
a) Guru membuka pertemuan dengan memberikan salam terlebih dahulu. 
51 
 
b) Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama sesuai dengan kenyakinan anak 
masing-masing. 
c) Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan kegiatan yang dilakukan 
siswa sebelum berangkat ke sekolah dan menghubungkan dengan kegiatan 
yang akan dilakukan. 
d) Guru menjelaskan kegiatan apa yang akan dilaukan pada pertemuan itu yaitu 
tentang bermain peran berjualan di pasar. 
2) Kegiatan inti 
a) Guru menunjukkan gambar kegiatan jual beli di pasar dan menjelasan 
mengenai kegiatan berjualan beli di pasar, seperti adanya penjual buah-
buahan, sayur-sayuran, penjual kue dan pembeli. 
b) Anak diminta untuk menyebutkan kembali apa yang dilakukan pada kegiatan 
berjual beli di pasar. 
c) Guru membagi peran sesuai dengan keinginan anak. 
d) Guru mensetting ruangan seperti pasar. 
e) Guru mempersiapkan media yang digunakan yaitu imintasi buah dari bahan 
plastik yang akan digunakan dalam kegiatan bermain peran. 
f) Anak memulai bermain peran sesuai dengan perannya masing-masing dengan 
intruksi guru. 
g) Anak yang berperan sebagai pembeli masuk ke pasar. 
h) Pembeli berputar-putar di dalam pasar untuk melihat buah, sayur dan kue, 
sedangkan penjual kue, sayuran dan buahan menjajakan dagangannya sambil 
menata dagangannya masing-masing. Pembeli memilih apa yang akan dibeli. 
52 
 
i) Penjual memasukkan ke dalam kantong plastik apa yang dibeli oleh pembeli. 
j) Pembeli memberikan uang untuk mebayar dan penjual menerimanya dan 
memberikan uang kembalian jika uang lebih. 
3) Kegiatan penutup 
a) Guru melakukan diskusi untuk mengulang kembali kata-kata yang mudah 
digunakan dan yang belum dipahami oleh anak kegiatan yang telah 
dilakukan. 
b) Guru menyampaiakan makna yang terkandung dalam peran yang dilakukan 
masing-masing anak. 
c) Anak diminta untuk menyebutkan kembali kegiatan yang dilakukan tadi dan 
menyampaikan perasaan selama bermain peran (senang atau tidak senang). 
d) Guru memberikan pujian setelah kegiatan selesai agar anak mampu 
melakukan bermain peran dengan lebih baik lagi, serta guru memberikan 
motivasi kepada anak agar pada pertemuan selanjutunya anak lebih berani 
dan tidak malu-malu. 
e) Guru membimbing anak untuk menutup pembelajaran. 
b. Pertemuan Kedua Tindakan Siklus I 
 Pertemuan kedua pada tindakan kedua siklus I dilakukan pada hari Rabu 18 
Mei 2016, yang berlangsung dari jam 09.00 sampai dengan 10.00 WIB. Adapun 
langkah-langkah bermain peran pada pertemuan kedua sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
a) Guru membuka pertemuan dengan memberikan salam terlebih dahulu. 
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b) Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama sesuai dengan kenyakinan anak 
masing-masing. 
c) Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan kegiatan yang dilakukan 
siswa sebelum berangkat ke sekolah dan menghubungkan dengan kegiatan 
yang akan dilakukan. 
d) Guru merefleksikan kembali kegiatan apa yang telah dilakukan kemarin. 
e) Anak diminta untuk bercerita pengalaman saat bermain jual beli. 
2) Kegiatan inti 
a) Guru beserta anak menata ruangan yang akan digunakan untuk bermain peran 
jual beli di pasar. 
b) Anak diminta membagi peran sesuai dengan peran yang didapatkan 
sebelumnya. 
c) Guru mempersiapkan media yang digunakan yaitu imitasi buah dari bahan 
plastik yang akan digunakan dalam kegiatan bermain peran. 
d) Anak bermain peran jual beli di pasar dengan sedikit arahan guru. 
e) Anak yang berperan sebagai pembeli masuk ke pasar. 
f) Pembeli berputar-putar di dalam pasar untuk melihat buah, sayur dan kue, 
sedangkan penjual kue, sayuran dan buahan menjajakan dagangannya sambil 
menata dagangannya masing-masing. Pembeli memilih apa yang akan dibeli. 
g) Penjual memasukkan ke dalam kantong plastik apa yang dibeli oleh pembeli. 
h) Pembeli memberikan uang untuk mebayar dan penjual menerimanya dan 
memberikan uang kembalian. 
i) Pembeli pulang dengan membawa belanjaan. 
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3) Kegiatan penutup 
a) Guru melakukan diskusi untuk mengulang kembali kata-kata yang mudah 
digunakan dan yang belum dipahami oleh anak kegiatan yang telah 
dilakukan. 
b) Guru menyampaiakan makna yang terkandung dalam peran yang dilakukan 
masing-masing anak. 
c) Anak diminta untuk menyebutkan kembali kegiatan yang dilakukan tadi dan 
menyampaikan perasaan selama bermain peran (senang atau tidak senang). 
d) Guru memberikan pujian setelah kegiatan selesai agar anak mampu 
melakukan bermain peran dengan lebih baik lagi, serta guru memberikan 
motivasi kepada anak agar pada pertemuan selanjutunya anak lebih berani 
dan tidak malu-malu. 
e) Guru membimbing anak berdoa untuk menutup pembelajaran. 
c. Pertemuan Ketiga Tindakan Siklus I 
 Pertemuan ketiga pada tindakan ketiga siklus I dilakukan pada hari Rabu 19 
Mei 2016, yang berlangsung dari jam 09.00 sampai dengan 10.00 WIB. Adapun 
langkah-langkah bermain peran pada pertemuan kedua sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
a) Guru membuka pertemuan dengan memberikan salam terlebih dahulu. 




c) Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan kegiatan yang dilakukan 
siswa sebelum berangkat ke sekolah dan menghubungkan dengan kegiatan 
yang akan dilakukan. 
d) Guru merefleksikan kembali kegiatan apa yang telah dilakukan kemarin. 
e) Anak diminta untuk bercerita pengalaman saat  jual beli yang pernah anak 
lakukan. 
2) Kegiatan inti 
a) Guru beserta anak menata ruangan yang akan digunakan untuk bermain peran 
jual beli di pasar. 
b) Anak diminta membagi peran sesuai dengan peran yang didapatkan 
sebelumnya. 
c) Guru mempersiapkan media yang digunakan yaitu imintasi buah dari bahan 
plastik yang akan digunakan dalam kegiatan bermain peran. 
d) Anak bermain peran jual beli di pasar tanpa arahan guru. 
e) Anak yang berperan sebagai pembeli masuk ke pasar. 
f) Pembeli berputar-putar di dalam pasar untuk melihat buah, sayur dan kue, 
sedangkan penjual kue, sayuran dan buahan menjajakan dagangannya sambil 
menata dagangannya masing-masing. Pembeli memilih apa yang akan dibeli. 
g) Penjual memasukkan ke dalam kantong plastik apa yang dibeli oleh pembeli. 
h) Pembeli memberikan uang untuk mebayar dan penjual menerimanya dan 
memberikan uang kembalian. 
i) Pembeli pulang dengan membawa belanjaan. 
3) Kegiatan penutup 
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a) Guru melakukan diskusi untuk mengulang kembali kata-kata yang mudah 
digunakan dan yang belum dipahami oleh anak kegiatan yang telah 
dilakukan. 
b) Guru menyampaiakan makna yang terkandung dalam peran yang dilakukan 
masing-masing anak. 
c) Anak diminta untuk menyebutkan kembali kegiatan yang dilakukan tadi dan 
menyampaikan perasaan selama bermain peran (senang atau tidak senang). 
d) Guru memberikan pujian setelah kegiatan selesai agar anak mampu 
melakukan bermain peran dengan lebih baik lagi, serta guru memberikan 
motivasi kepada anak agar pada pertemuan selanjutunya anak lebih berani 
dan tidak malu-malu. 
e) Guru membimbing anak berdoa untuk menutup pembelajaran. 
 Setelah melakukan kegiatan bermain peran pertemuan ke tiga siklus I, 
selanjutnya dilakukannya kegiatan post test untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan keterampialn sosial yang dimiliki oleh anak tunagrahita kategori 
ringan di SLB Yapenas Sleman. 
3. Deskripsi Hasil Observasi pada Tindakan Siklus I 
 Observasi peningkatan keterampilan sosial dilakukan pada anak tunagrahita 
kategori ringan di SLB Yapenas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
aktivitas anak dalam meningkatkan keterampilan sosial anak menggunakan 
metode bermain peran. Tindakan siklus I ini dilakukan melalui tiga kali 
pertemuan, yaitu pertemuan pertama, pertemuan kedua, pertemuan ketiga 
kemudian langsung dilanjut dengan kegiatan post test. 
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 Pengamatan yang dilakukan setelah dilakukan metode bermain peran, yaitu 
dengan mengamati aktivitas anak dalam kegiatan didalam kelas maupun di luar 
kelas. Kegiatan yang dilakukan anak, meliputi: (1) Anak dapat menangkap dengan 
baik emosi teman, dilihat dari bagaimana anak merespon emosi teman saat teman 
sedang menangis maupun bahagia (2) Anak dapat menerima informasi dari teman, 
dilihat dari anak saat dalam pelajaran anak menangkap apa yang guru katakan. (3) 
Anak dapat memberi informasi kepada teman, hal ini dilihat dari anak saat 
berbicara dengan guru saat palajran berlangsung dan dengan teman kelas. (4) 
Anak mau menggunakan mainannya bersama dengan teman, dilihat dari saat 
kegiatan pembelajaran di dalam kelas saat ada teman ingin meminjam barang 
yang dimiliki subjek. (5) Anak sabar menunggu giliran bermain, dilihat dari 
kegiatan saat anak berolahraga bersama. (6) Anak menyebutkan nama teman lama 
lawan berbicara, dilihat dari kegiatan pembelajaran berlangsung saat anak 
memanggil teman satu kelasnya. (7) Anak menyebutkan nama teman baru lawan 
berbicara, dilihat dari interaksi anak dengan orang baru mauppun teman baru. (8) 
Memperhatikan teman ketika berbicara, dilihat saat pembelajarn berlangsung saat 
guru menjelaskan dan saat temna mengajak berbicara. (9) Bergabung bermain 
secara kelompok yang belum dikenal, dilihat saat jam istirahat anak keluar kelas 
kecenderungan anak bermain dengan teman yang sama. (10) Bergabung bermain 
secara kelompok yang sudah dikenal, dilihat saat di dalam kelas maupun di luar 
kelas saat anak bermain cenderung dengan teman yang sudah dikenal saja. 
 Observasi dilakukan melalui beberapa tahapan untuk melihat kemampuan 
keterampilan sosial yang dimiliki anak tunagrahita kategori ringan setelah 
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dilakukan metode bermain peran, yaitu sikap mau bermain dengan teman sebaya 
meliputi aspek-aspek yang sudah dijelaskan diatas, pengamatan dilakukan pada 
saat sebelum dan setelah kegiatan bermain peran dilakukan. Anak diminta untuk 
bermain bersama dengan teman sebaya ketika jam istirahat. 
 Berdasarkan proses pengamatan yang dilakukan pada pertemuan pertama, 
kedua dan ketiga tindakan siklus I, kemudian hasil pengamatan dicatat dalam 
lembar observasi dan dirangkum dalam satu siklus tindakan. 
 Berdasarkan keterampilan sosial anak tunagrahita kategori ringan pada 
tindakan siklus I, dapat dideskripsikan bahwa total skor keterampilan sosial yang 
dicapai anak tunagrahita kategori ringan adalah skor 16 atau 53 % dengan kriteria 
cukup. Skor tertinggi dari hasil keterampilan sosial yaitu 30. Jika anak mampu 
melakukan secara mandiri maka anak mendapatkan nilai 3, jika anak melakukan 
dengan bantuan guru maka anak mendapat nilai 2, dan jika anak tidak mampu 
melakukannya sama sekali anak mendapat nilai 1. 
 Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa hasil kemampuan awal 
subjek AR setelah mendapat tindakan siklus I persentase pencapaiannya adalah 
53%. Berikut dapat dilihat grafik hasil observasi keterampilan sosial anak 





Gambar 4. Grafik kemampuan keterampilan sosial pada tindakan siklus I 
tindakan anak tunagrahita ringan dalam peningkatan 
keterampilan sosial. 
 
4. Refleksi Tindakan Siklus I 
 Berdasarkan pengamatan pada pelaksanaan tindakan siklus I yang telah 
dilakukan dapat diketahui adanya indikator yang berhasil maupun indikator yang 
belum berhasil serta hambatan yang terjadi yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3. Indikator yang berhasil dan indikator yang belum berhasil 
No  Indikator yang berhasil Indikator yang belum 
berhasil 
Hambatan 
1. Anak dapat 
menangkap dengan 





Subjek tidak ingin berbagi mainannya 
bersama teman. 
2. Anak dapat menerima 
informasi dari teman 
Anak menyebutkan 
nama teman baru lawan 
berbicara. 
 
Suasana kelas yang terlalu ramai 
mengganggu pelaksanaan kegiatan 
peningkatan keterampilan sosial. 
Sehingga perhatian subjek tertuju 
pada anak yang mengganggu dalam 
kegiatan. 
 






Subjek sering bercerita sendiri tanpa 
alur yang jelas. 
 




secara kelompok yang 
belum dikenal. 
 
Anak masih terlihat malu-malu untuk 


























Skor Siklus I 
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5. Anak menyebutkan 
nama teman lama 
lawan berbicara. 
  
6. Bergabung bermain 




 Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada tindakan siklus I, bahwa 
peningkatan keterampilan sosial melalui bermain peran pada anak tunagrahita 
kategori ringan SLB Yapenas, belum mencapai keberhasilan yang stabil., karena 
adanya hambatan-hambatan yang ditemui. Oleh karena itu perlu dilakukan 
modifikasi dalam bermain peran yang dilaksankan pada siklus II untuk meningkat 
keterampilan sosial pada AR yaitu dengan merolling peran pada anak atau anak 
bergantian  tokoh yang di perankan. Selain itu juga media bermain peran juga 
diganti dengan media yang lebih konkrit lagi (permen sebagai obat dan uang 
monopoli sebagai alat jual beli). Sehingga anak dapat ikut merasakan emosi dan  
empati serta lebih memahami bermain peran yang bersangkutan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
E. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
1. Perencanaan Tindakan Siklus II 
 Tahap perencanaan pada tindakan siklus II, dilakukan sebagai berikut: 
a. Peneliti dan guru merencanakan dan menyusun skenario yang akan digunakan 
sebagai pedoman dalam melakukan metode bermain peran. Indikator kegiatan 
meliputi, anak dapat menangkap dengan baik emosi teman, anak dapat 
menerima informasi dari teman, anak dapat memberi informasi kepada teman, 
anak mau menggunakan mainannya bersama dengan teman, anak sabar 
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menunggu giliran bermain, anak menyebutkan nama teman lama lawan 
berbicara, anak menyebutkan nama teman baru lawan berbicara, 
memperhatikan teman ketika berbicara, bergabung bermain secara kelompok 
yang belum dikenal, bergabung bermain secara kelompok yang sudah 
dikenal. 
b. Peneliti dan guru menentukan tema yang akan digunakan yaitu “profesi 
dokter” dan “jual beli di pasar”. 
c. Menyiapkan lembar observasi tentang bermain peran, untuk mencatat 
peningkatan keterampilan sosial anak tunagrahita kategori rinangan pada saat 
mengikuti proses kegiatan yang berlangsung. 
d. Mempersiapkan segala kelengkapan untuk kegiatan yang meliputi sarana 
pelaksanaan dan segala peralatan yang digunakan dalam proses kegiatan 
bermain peran berlangsung, alat buah-buahan, perlengkapan alat dokter, uang 
mainan, permen sebagai obat, serta kamera untuk dokumentasi pelaksanaan 
kegiatan bermain peran. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
 
 Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan 
dengan rincian  2 kali pertemuan dengan tema bermain peran yang sama dan 
pertemuan ketiga dengan 2 tema menjadi satu kali pertemuan. Setiap pertemuan 
terdiri dari 2 jam pelajaran, satu jam pelajaran 30 menit. Berikut  langkah-langkah 
pelaksanaan siklus II  peningkatan keterampilan sosial anak tunagrahita kategori 
ringan: 
a. Pertemuan Pertama Tindakan Siklus II 
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 Pertemuan pertama pada tindakan ketiga siklus II dilakukan pada hari Selasa 
24 Mei 2016, yang berlangsung dari jam 09.00 sampai dengan 10.00 WIB. 
Adapun langkah-langkah bermain peran pada pertemuan kedua sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
a) Guru membuka pertemuan dengan memberikan salam terlebih dahulu. 
b) Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama sesuai dengan kenyakinan anak 
masing-masing. 
c) Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan kegiatan yang dilakukan 
siswa sebelum berangkat ke sekolah dan menghubungkan dengan kegiatan 
yang akan dilakukan. 
d) Guru menjelaskan kegiatan apa yang akan dilakukan pada pertemuan itu yaitu 
tentang bermain peran profesi dokter 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru memberikan penjelasan mengenai kegiatan profesi dokter, seperti ada 
ada dokter, orang sakit atau pasien, serta ada asisten dokter. 
b) Anak meperhatikan saat guru berdialog yang dilakukan pada saat kegiatan 
bermain dokter. 
c)  Anak diminta untuk menyebutkan kembali apa yang dilakukan pada kegiatan 
bermian dokter. 
d) Guru membagi peran sesuai dengan keinginan anak. 
e) Guru mensetting ruangan seperti ruang praktek dokter atau klinik. 
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f) Guru mempersiapkan media yang digunakan yaitu imintasi alat dokter, 
imintasi buah dari bahan plastik, uang palsu, obat dari permen yang akan 
digunakan dalam kegiatan bermain peran. 
g) Anak memulai bermain peran sesuai dengan perannya masing-masing dengan 
arahan guru. 
h) Anak yang berperan sebagai pasien yang dihantar orang tuanya masuk ke 
dalam ruang dokter. 
i) Dokter menanyai keluhan yang dialami pasien 
j) Kemudian dokter memeriksa pasien. 
k) Dokter memberikan resep kepada orang tua pasien 
l) Orang tua pasien memberikan resep obat kepada asisten dokter. 
m) Asisten memberikan obat sesuai yang ada di resep. 
n) Orang tua pasien memberikan uang. 
3) Kegiatan Penutup 
a) Guru melakukan diskusi untuk mengulang kembali kata-kata yang mudah 
digunakan dan yang belum dipahami oleh anak kegiatan yang telah 
dilakukan. 
b) Guru menyampaiakan makna yang terkandung dalam peran yang dilakukan 
masing-masing anak. 
c) Anak diminta untuk menyebutkan kembali kegiatan yang dilakukan tadi dan 
menyampaikan perasaan selama bermain peran (senang atau tidak senang). 
d) Guru memberikan pujian setelah kegiatan selesai agar anak mampu 
melakukan bermain peran dengan lebih baik lagi, serta guru memberikan 
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motivasi kepada anak agar pada pertemuan selanjutunya anak lebih berani 
dan tidak malu-malu. 
e) Guru membimbing anak berdoa untuk menutup pembelajaran. 
b. Pertemuan Kedua Tindakan Siklus II 
 Pertemuan kedua pada tindakan ketiga siklus II dilakukan pada hari Rabu 25 
Mei 2016, yang berlangsung dari jam 09.00 sampai dengan 10.00 WIB. Adapun 
langkah-langkah bermain peran pada pertemuan kedua sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
a) Guru membuka pertemuan dengan memberikan salam terlebih dahulu. 
b) Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama sesuai dengan kenyakinan anak 
masing-masing. 
c) Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan kegiatan yang dilakukan 
siswa sebelum berangkat ke sekolah dan menghubungkan dengan kegiatan 
yang akan dilakukan. 
d) Guru merefleksikan kembali kegiatan apa yang telah dilakukan kemarin. 
e) Anak diminta untuk bercerita pengalaman saat sakit dan periksa ke dokter 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru beserta anak menata ruangan yang akan digunakan untuk bermain peran 
profesi dokter 
b) Anak diminta membagi peran sesuai keinginan anak dan bergilir. 
c) Guru mempersiapkan media yang digunakan yaitu imintasi alat dokter, 
imintasi buah dari bahan plastik, uang palsu  dan obat dari permen yang akan 
digunakan dalam kegiatan bermain peran. 
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d) Anak bermain peran profesi dokter dengan sedikit arahan guru. 
e) Anak yang berperan sebagai dokter, pasien, orang tua, asisten dokter. 
f) Anak yang berperan sebagai pasien yang dihantar orang tuanya masuk ke 
dalam ruang dokter. 
g) Dokter menanyai keluhan yang dialami pasien 
h) Kemudian dokter memeriksa pasien. 
i) Dokter memberikan resep kepada orang tua pasien 
j) Orang tua pasien menebus obat kepada asisten dokter. 
k) Asisten memberiaka obat sesuai yang ada di resep 
3) Kegiatan Penutup 
a) Guru melakukan diskusi untuk mengulang kembali kata-kata yang mudah 
digunakan dan yang belum dipahami oleh anak kegiatan yang telah 
dilakukan. 
b) Guru menyampaiakan makna yang terkandung dalam peran yang dilakukan 
masing-masing anak. 
c) Anak diminta untuk menyebutkan kembali kegiatan yang dilakukan tadi dan 
menyampaikan perasaan selama bermain peran (senang atau tidak senang). 
d) Guru memberikan pujian setelah kegiatan selesai agar anak mampu 
melakukan bermain peran dengan lebih baik lagi, serta guru memberikan 
motivasi kepada anak agar pada pertemuan selanjutunya anak lebih berani 
dan tidak malu-malu. 
e) Guru membimbing anak berdoa untuk menutup pembelajaran. 
c. Pertemuan Ketiga Tindakan Siklus II 
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 Pertemuan ketiga pada tindakan ketiga siklus I dilakukan pada hari Kamis 26 
Mei 2016, yang berlangsung dari jam 09.00 sampai dengan 10.00 WIB. Adapun 
langkah-langkah bermain peran pada pertemuan kedua sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
a) membuka pertemuan dengan memberikan salam terlebih dahulu. 
b) Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama sesuai dengan kenyakinan anak 
masing-masing. 
c) Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan kegiatan yang dilakukan 
siswa sebelum berangkat ke sekolah dan menghubungkan dengan kegiatan 
yang akan dilakukan. 
d) Guru merefleksikan kembali kegiatan apa yang telah dilakukan kemarin. 
e) Anak diminta untuk bercerita pengalaman saat anak jual beli yang pernah 
dilakukan dan kegiatan ketika anak sakit periksa kedokter. 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru beserta anak menata ruangan yang akan digunakan untuk bermain peran 
jual beli di pasar dan ruang praktek dokter 
b) Anak diminta membagi peran sesuai keinginan anak dan bergilir. 
c) Guru mempersiapkan media yang digunakan yaitu imintasi alat periksa 
dokter, imitasi buah dari bahan plastik, uang palsu, permen sebagai obat yang 
akan digunakan dalam kegiatan bermain peran. 
d) Anak bermain peran jual beli di pasar dan bermain peran profesi dokter tanpa 
arahan guru. 
e) Anak yang berperan sebagai pembeli masuk ke pasar. 
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f) Pembeli berputar-putar di dalam pasar untuk melihat buah, sayur dan kue, 
sedangkan penjual kue, sayuran dan buahan menjajakan dagangannya sambil 
menata dagangannya masing-masing. Pembeli memilih apa yang akan dibeli. 
g) Penjual memasukkan ke dalam kantong plastik apa yang dibeli oleh pembeli. 
h) Pembeli memberikan uang untuk mebayar dan penjual menerimanya dan 
memberikan uang kembalian. 
i) Pembeli pulang dengan membawa belanjaan. 
j) Anak yang berperan sebagai dokter, pasien, orang tua, asisten dokter. 
k) Anak yang berperan sebagai pasien yang dihantar orang tuanya masuk ke 
dalam ruang dokter. 
l) Dokter menanyai keluhan yang dialami pasien 
m) Kemudian dokter memeriksa pasien. 
n) Dokter memberikan resep kepada orang tua pasien 
o) Orang tua pasien menebus obat kepada asisten dokter. 
p) Asisten memberikan obat sesuai yang ada di resep. 
3) Kegiatan Penutup 
a) Guru melakukan diskusi untuk mengulang kembali kata-kata yang mudah 
digunakan dan yang belum dipahami oleh anak kegiatan yang telah 
dilakukan. 
b) Guru menyampaiakan makna yang terkandung dalam peran yang dilakukan 
masing-masing anak. 
c) Anak diminta untuk menyebutkan kembali kegiatan yang dilakukan tadi dan 
menyampaikan perasaan selama bermain peran (senang atau tidak senang). 
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d) Guru memberikan pujian setelah kegiatan selesai agar anak mampu 
melakukan bermain peran dengan lebih baik lagi, serta guru memberikan 
motivasi kepada anak agar pada pertemuan selanjutunya anak lebih berani 
dan tidak malu-malu. 
e) Guru membimbing anak berdoa untuk menutup pembelajaran. 
 Setelah melakukan kegiatan bermain peran pertemuan ke tiga siklus II, 
selanjutnya dilakukannya kegiatan post test untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan keterampialn sosial yang dimiliki oleh anak tunagrahita kategori 
ringan di SLB Yapenas Sleman. 
3. Deskripsi Hasil Observasi pada Tindakan Siklus II 
 
 Observasi peningkatan keterampilan sosial dilakukan pada anak tunagrahita 
kategori ringan di SLB Yapens pada tindakan siklus II, juga dirangkum melalui 
tiga kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama, kedua dan pertemuan ketiga. 
Pengamatan yang dilakukan setelah dilakukan metode bermain peran, yaitu 
dengan mengamati aktivitas anak. Pengamatan yang dilakukan setelah dilakukan 
metode bermain peran, yaitu dengan mengamati aktivitas anak dalam kegiatan 
didalam kelas maupun di luar kelas. Kegiatan yang dilakukan anak, meliputi: (1) 
Anak dapat menangkap dengan baik emosi teman, dilihat dari bagaimana anak 
merespon emosi teman saat teman sedang menangis maupun bahagia (2) Anak 
dapat menerima informasi dari teman, dilihat dari anak saat dalam pelajaran anak 
menangkap apa yang guru katakan. (3) Anak dapat memberi informasi kepada 
teman, hal ini dilihat dari anak saat berbicara dengan guru saat palajran 
berlangsung dan dengan teman kelas. (4) Anak mau menggunakan mainannya 
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bersama dengan teman, dilihat dari saat kegiatan pembelajaran di dalam kelas saat 
ada teman ingin meminjam barang yang dimiliki subjek. (5) Anak sabar 
menunggu giliran bermain, dilihat dari kegiatan saat anak berolahraga bersama. 
(6) Anak menyebutkan nama teman lama lawan berbicara, dilihat dari kegiatan 
pembelajaran berlangsung saat anak memanggil teman satu kelasnya. (7) Anak 
menyebutkan nama teman baru lawan berbicara, dilihat dari interaksi anak dengan 
orang baru mauppun teman baru. (8) Memperhatikan teman ketika berbicara, 
dilihat saat pembelajarn berlangsung saat guru menjelaskan dan saat temna 
mengajak berbicara. (9) Bergabung bermain secara kelompok yang belum dikenal, 
dilihat saat jam istirahat anak keluar kelas kecenderungan anak bermain dengan 
teman yang sama. (10) Bergabung bermain secara kelompok yang sudah dikenal, 
dilihat saat di dalam kelas maupun di luar kelas saat anak bermain cenderung 
dengan teman yang sudah dikenal saja. 
 Sama seperti pada siklus I, observasi yang dilakukan di siklus II melalui 
beberapa tahapan untuk melihat kemampuan keterampilan sosial yang dimiliki 
anak tunagrahita kategori ringan setelah dilakukan metode bermain peran, yaitu 
sikap mau bermain dengan teman sebaya meliputi aspek-aspek yang sudah 
dijelaskan diatas., pengamatan dilakukan pada saat sebelum dan setelah 
pembelajaran dilakukan. Anak  diminta untuk bermain bersama dengan teman 
sebaya ketika jam istirahat. 
 Berdasarkan proses pengamatan yang dilakukan pada pertemuan pertama, 
kedua dan ketiga tindakan siklus II, kemudian hasil pengamatan dicatat dalam 
lembar observasi dan dirangkum dalam satu siklus tindakan. Berdasarkan 
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keterampilan sosial anak tunagrahita kategori ringan pada tindakan siklus II maka 
dapat dideskripsikan bahwa total skor keterampilan sosial ynag dicapai anak  
tunagrahita kategori ringan adalah skor 23 atau 76 % dengan kriteria baik. Skor 
tertinggi dari hasil keterampilan sosial yaitu 30. Jika anak mampu melakukan 
secara mandiri maka anak mendapatkan nilai 3, jika anak melakukan dengan 
bantuan guru maka anak mendapat nilai 2, dan jika anak tidak mampu 
melakukannya sama sekali anak mendapat nilai 1. 
 Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa hasil kemampuan awal 
subjek AR setelah mendapat tindakan pada siklus II maka persentase 
pencapaiannya adalah 76%. Dari hasil observasi tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa keterampilan sosial AR mengalami peningkatan pada tindakan 
siklus II. Keterampilan sosial anak tunagrahita kategori ringan pada tindakan 
siklus II, juga disajikan melalui grafik sebagai berikut:  
   
Gambar 5. Grafik kemampuan keterampilan sosial pada tindakansiklus II 




























Skor Siklus II 
71 
 
 Dari gambar grafik di atas dapat dilihat peningkatan keterampilan sosial anak 
tunagrahita kategori ringan pada siklus II dari setiap indikatornya. Pada indikator 
no 1 anak dapat menangkap dengan baik emosi teman memiliki skor 2, hal 
tersebut mengalami kenaikan dari siklus I ke siklus II, indikator no 2 anak dapat 
menerima informasi dari teman mengalami peningkatan yakni memiliki skor 3 
dibanding dengan siklus 1, no indikator 3 anak dapat memberi informasi dari 
teman mengalami kenaikan skor yakni dari skor 1 naik menjadi skor 2, no 
indikator 4 anak mau menggunakan mainannya bersama dengan teman 
mengalami kenaikan skor, yakni dari skor 1 naik menjadi skor 3, no indikator 5 
anak sabar menunggu giliran bermain mengalami kenaikan dari skor 1 naik 
menjadi skor 3, no indikator 6 anak menyebutkan nama teman lama lawan 
berbicara mengalami kenaikan dari skor 1 meningkat menjadi skor 2, no indikator 
7 anak menyebutkan nama teman baru lawan berbicara mengalami kenaikan dari 
skor 1 meningkat menjadi skor 2, no indikator 8 memperhatikan teman ketika 
berbicara mengalami peningkatan dari skor 1 meningkat menjadi skor 2, no 
indikator 9 bergabung bermian secara kelompok yang belum dikenal tidak 
mengalami peningkatan yakni memiliki skor 1, hal ini disebabkan karena anak 
masih memiliki rasa malu yang tinggi, no indikator 10 bergabung bermain secara 
kelompok yang sudah dikenal mengalami peningkatan skor dari skor 1 meningkat 
menjadi skor 3. 
4. Refleksi Tindakan Siklus II 
 
 Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukanpada tindakan siklus II, diketahui 
bahwa kemampaun keterampilan sosial anak tunagrahita kategori ringan 
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mengalami peningkatan dibanding dengan kemampuan pra tindakan dan tindakan 
siklus I. Skor yang diperoleh setelah diberikan tindakan pada siklus II mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan tindakan siklus I dan pra tindakan. Data 
tentang peningkatan kemampuan keterampilan sosial  dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 4. Data pra tindakan, tindakan siklus I, tindakan siklus II kemampuan 
keterampilan sosial anak Tunagrahita kategori Ringan di SLB 
Yapenas 
No Nama Pra tindakan Tindakan siklus  I Tindakan siklus  II Peningkatan dari 
pra tindakan   Skor Pencapaian Skor Pencapaian Skor Pencapaian 
1 AR 10 33% 16 53% 23 76% 47% 
 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa presentase pencapaian yang diperoleh AR 
dari pra tindakan yaitu 33%, meningkat menjadi 53% pada siklus I, dan 
meningkat menjadi 76% setelah tindakan siklus ke II. Pencapaian yang diperoleh 
AR telah mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. 
F. Pembuktian Hipotesis 
 
 Indikator keberhasilan pada penelitian ini dinyatakan bahwa tindakan berhasil 
apabila hasil penelitian ada peningkatan pada subjek, yaitu dari nilai pra tindakan 
sebesar 33% meningkat menjadi 76% pada pasca tindakan siklus II. Hasil setelah 
tindakan siklus II subjek mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil pra 
tindakan dan nilai yang diperoleh subjek. Berikut merupakan grafik yang 
menunjukkan peningkatan kemampuan keterampilan sosial anak tunagrahita 
kategori ringan di SLB Yapenas Sleman dari kemampuan awal tindakan siklus I, 




Gambar 6. Grafik hasil tes kemampuan keterampilan sosial sebelum diberi 
tindakan, setelah diberi tindakan pada siklus I dan siklus II. 
 
 Grafik di atas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 
keterampilan sosial pada anak tunagrahita kategori ringan di SLB Yapenas 
Sleman. Hasil tersebut dapat diuraikan pada setiap indikatornya sebagai berikut 
yaitu: 
Tabel 5. Data keterangan hasil perolehan skor pada setiap indikator 
No Indikator Tindakan Skor Keterangan 
1. anak dapat 
menangkap dengan 
baik emosi teman 
Pra tindakan 1 AR mendapatkan skor 1 
karena saat bermain bersama 
ada teman yang menangis 
karena AR mencubit 
temannya. AR malah pergi 
begitu saja. Guru memanggil 
AR untuk menenangkan teman 
dan meminta maaf kepada 
teman secara berulang-ulang. 
Siklus I 2 AR mendapatkan skor 2 
karena AR mendapatkan 
sedikit arahan guru saat AR 
melakukan peran menjadi 
pasien. 
Siklus II 2 Saat AR berperan menjadi 
dokter, AR masih 
memperolerh sedikit arahan 

































ya sedang merintih kesakitan. 
2. anak dapat 
menerima informasi 
dari teman 
Pra tindakan 1 AR mendapatkan skor 1 
karena saat teman AR 
memberitahu teman yang 
dicubit AR menangis, AR 
tidak faham dengan yang 
dibicarakan temannya. 
Siklus I 2 Mendapatkan skor 1 karena 
AR mendapatkan sedikit 
arahan guru saat berperan 
menjadi dokter ketika ada 
pasien yang sedang sakit untuk 
berpseriksa.  
Siklus II 3 Secara mandiri AR menangkap 
informasi saat berperan 
menjadi pembeli, saat penjual 
menawarkan dagangan AR 
langsung mendatangi penjual 
dan membeli buah-buahan. 
3. anak dapat 
memberi informasi 
kepada teman 
Pra tindakan 1 AR mendapatkan skor 1 
karena saat setelah jam 
istirahat selesai jam pelajaran 
mulai guru meminta AR untuk 
memanggil teman-temannya 
yang sedang bermain diluar 
kelas untuk segera masuk 
kelas, namun AR tidak 
memanggil teman-temannya 
masuk kelas melainkan jalan 
sendiri melihat-lihat kelas 
lainnya. 
Siklus I 2 AR mendapatkan skor 2 
karena saat berperan menjadi 
wali pasien, AR dengan sedikit 
arahan guru memberikan 
informasi kepada dokter jika 
adiknya sakit. 
Siklus II 2 AR mendaptakan skor 2 
karena saat AR berperan 
menjadi pasien AR dengan 
sedikit arahan guru 
memberikan informasi jika AR 
sedang sakit, apa yang sedang 
AR rasakan.  
4. anak mau 
menggunakan 






sendiri tidak mau 
menggunakan mainannya 
dengan temannya, AR sibuk 
dengan mengamati mainnya 
sendiri. 
Siklus I 1 AR masih sama pada siklus 
pra tindakan, AR tidak mau 
menggunakan mainannya 
bersama teman saat bermain 
peran menjadi penjual buah-
buahan anak tidak mau 
memberikan buahnya kepada 
pembeli. 
Siklus II 3 AR mendapatkan skor 3 
karena saat menjadi penjual 
dengan suka rela anak 
memberikan buah-buahan 
kepada pembeli. 
5. anak sabar 
menunggu giliran 
bermain 
Pra tindakan 1 Saat AR bermain peran profesi 
dokter AR tidak mau bersabar 
menunggu giliran beramain 
dengan teman dan AR 
memaksa kehendaknya untuk 
bermain.  
Siklus I 2 AR mendapatkan skor 2 
karena saat AR berperan 
menjadi penjual anak sabar 
menunggu giliran menjadi 
pembeli.  
Siklus II 3 AR mau menunggu giliran 
menjadi dokter saat bermain 
peran profesi dokter dan tidak 
memaksa kehendaknya. 
6. anak menyebutkan 
nama teman lama 
lawan berbicara 
Pra tindakan 1 Saat istirahat AR tidak mau 
menyebutkan nama teman 
lama lawan berbicaranya, AR 
dengan sibuk mengamati 
teman lain bermain bersama di 
luar. 
Siklus I 2 AR mau menyebutkan nama 
teman lama lawan berbicara 
dengan arahan guru saat AR 
berperan menjadi pasien. 
Siklus II 2 AR mau menyebutkan nama 
teman lama lawan berbicara 
saat AR ditanya siapa saja 
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teman AR satu kelasnya, 
dengan arahan guru dengan 
menunjukkan pada tiap-tiap 
anak. 
7. anak menyebutkan 
nama teman baru 
lawan berbicara 
Pra tindakan 1 Saat jam istirahat AR diajak 
peneliti keluar kelas dan 
diminta menyebutkan teman 
yang berbeda kelas AR tidak 
mau menyebutkan nama teman 
baru yang dari luar kelas AR. 
Siklus I 1 Saat AR bermain peran 
menjadi pasien AR tidak mau 
menyebutkan teman baru yang 
sedang bermain peran 
bersama. 
Siklus II 2 AR mau menyebutkan nama 
teman baru lawan berbicara 
saat bermain pera profesi 





Pra tindakan 1 Saat jam istirahat AR di dalam 
kelas, AR di ajak bermain 
bersma di luar kelas untuk 
bergabung bermain di luar, 
tapi AR tidak mau melihat 
temannya yang mengajak 
bermain di luar. 
Siklus I 1 Saat bermain peran profesi 
dokter AR benperan menjadi 
pasien, namun saat ditanya 
temannya yang menjadi dokter 
AR tidak mau lihat dokter saat 
ditanya-tanya pa yang sedang 
dirasakannya. 
Siklus II 2 Saat AR bermain peran 
menjadi pasien dengan arahan 
guru AR memperhatikan 
temannya yang berperan 
menjadi dokter. 
9. bergabung bermain 
secara kelompok 
yang belum dikenal 
Pra tindakan 1 Saat jam istirahat AR diikut 
sertakan dalam kelompok 
bermain diluar kelas namun 
AR tidak mau bergabung 
bersama dengan teman baru 
yang dikenal. 
Siklus I 1 Saat bermain peran profesi 
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dokter AR tidak mau 
bergabung bersama dengan 
teman baru yang dikenal, 
meskipun dengan banyak 
bujukan dari guru. 
Siklus II 1 Saat bermain profesi dokter 
AR tidak mau bergabung 
bersama dengan teman baru 
bermainnya. 
10. bergabung bermain 
secara kelompok 
yang sudah dikenal 
Pra tindakan 1 Saat jam istiahat AR tidak mau 
bergabung bersama dengan 
kelompok yang sudah dikenal 
di dalam kelas, AR sibuk 
dengan kesibukannya sendiri 
di meja.  
Siklus I 2 Saat bermian peran profesi 
dokter AR menjadi dokter AR 
mau bergabung bersama secara 
kelompok dengan kelompok 
yang sudah dikenal dengan 
arahan guru. 
Siklus II 3 Saat bermain peran jual beli di 
pasar AR mau bergabung 
bermain secara kelompok yang 
sudah dikenal secara mandiri. 
 
Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa ada peningkatan pada setiap indikator 
pada setiap tindakan. Berikut hasil presentase pada setiap tindakan dapat dilihat 
dibawah ini: 
Tabel 6. Hasil kemampuan pra tindakan, tindakan siklus I, tindakan siklus II 
keterampilan sosial anak tunagrahita kategori ringan di SLB 
Yapenas Sleman. 
Nama Subjek Pre-test Post-test Siklus I Post-test Siklus II 
AR 33% 53% 76% 
 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan keterampilan sosial anak 
tunagrahita kategori ringan di SLB Yapenas mengalami peningkatan dengan 
menggunakan metode bermain peran. Berikut grafik yang menggambarkan 
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peningkatan keterampilan sosial anak tunagrahita kategori ringan pada setiap 
tindakan: 
 
Gambar 7. Grafik hasil tes kemampuan keterampilan sosial sebelum diberi 
tindakan, setelah diberi tindakan pada siklus I dan siklus II 
dalam bentuk persen. 
 
G. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
 Hasil dari pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa 
kemampuan keterampilan sosial anak mengalami peningkatan dibanding dengan 
kemampuan pra tindakan. Peningkatan keterampilan sosial anak dapat dilihat dari 
persentase pencapaian yang diperoleh pada pra tindakan, tindakan siklus I, 
tindakan siklus II. Subjek AR pada kemampuan pra tindakan persentase 
pencapaian 33% dengan kriteria tidak baik, kemudian pada tindakan siklus I 
meningkat menjadi 53% dengan kriteria kurang, lalu pada tindakan siklus II 
meningkat menjadi 76% dengan kriteria baik. 
 Berdasarkan persentase pencapaian yang telah diperoleh subjek, adanya 
peningkatan keterampilan sosial disebabkan beberapa faktor salah satunya oleh 





























yaitu: anak dapat menerima informasi dari teman, anak mau menggunakan 
mainannya bersama dengan teman, anak sabar menuggu giliran bermain, 
bergabung bermain secara kelompok yang sudah dikenal. Hal ini sesuai dengan 
tujuan metode bermain peran yang diungkapkan oleh Winda Gunarti, dkk (2008: 
10-11) sabagai berikut: melatih daya tangkap anak terhadap perintah atau pesan 
yang ada, membangun sikap positif dalam diri anak, memperoleh pengetahuan 
tentang sikap-sikap, nilai dan persepsinya. Hal ini selaras dengan pernyataan 
Ingrid Pramling-Samuelsson (2009:131) bahwa metode bermain peran adalah 
suatu metode yang bertujuan agar anak mampu berinteraksi dengan orang lain, 
fokus dalam berbagai perkembangan seperti, perkembangan kognitif, 
perkembangan fisik dan perkembangan emosi. 
 Anak dapat menerima informasi dari teman merupakan salah satu bentuk 
kemampuan anak dalam melatih daya tangkap anak terhadap perintah atau pesan 
yang ada. Sementara itu anak mau menggunakan mainannya bersama dengan 
teman adalah contoh dari adanya sikap positif dalam diri anak. Anak sabar 
menuggu giliran bermain menunjukkan bahwa anak mampu mengelola emosi dan 
sikap yang dimiliki akibat dari adanya pemahaman tentang sikap, nilai, maupun 
persepsi anak. Sesuai dengan pendapat Slamet Suyanto (2005: 126) bahwa saat 
bermain peran anak akan menghayati berbagai kondisi emosi yang muncul, 
seperti rasa senang, gembira, tegang, kepuasan, dan kecewa. Selanjutnya, anak 
bergabung bermain dengan kelompok yang sudah dikenal menunjukkan bahwa 
anak mampu berinteraksi dengan orang lain baik dengan teman sebaya maupun 
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guru sehingga mampu meningkatkan kepercayaan anak dalam bermain dengan 
teman-temannya. 
 Penggunaan metode bermain peran menjadikan subjek antusias dalam 
mengikuti pembelajaran di kelas dan mampu berinteraksi dengan teman-
temannya. Peningkatan keterampilan sosial anak dapat dilihat dari perilaku anak 
yang aktif berinteraksi dengan teman sebaya yang berada di dalam maupun di luar 
kelas secara mandiri, anak lebih aktif ketika bermain bersama dengan temannya. 
Anak mampu bercerita panjang dengan temannya, ketika jam istirahat anak 
mampu bergabung bermain bersama dengan teman yang lama dikenal maupun 
yang baru dikenal di luar kelas, anak mampu bersabar saat menunggu giliran 
menggunakan alat bermain bersama. Hal ini selaras dengan pendapat Sjamsuddin 
dan Maryani (2008: 6) keterampilan sosial adalah suatu kemampuan secara cakap 
yang tampak dalam bertindak, mampu mencari, memilah dan mengelola 
informasi, mampu mempelajari hal-hal baru yang dapat memecahkan masalah 
sehari-hari, mampu memiliki keterampilan berkomuniksai baik lisan maupun 
tulisan, memahami, menghargai, dan mampu bekerjasama dengan orang lain yang 
majemuk, mampu mentranformasikan kemampuan akademik dan beradaptasi 
dengan perkembangan masyarakat. 
 Keterampilan sosial yang dimiliki oleh subyek menjadikan subyek mampu 
diterima oleh teman sebayanya misalkan dalam berinteraksi yang juga melibatkan 
subyek. Mayke S Tedjasaputra (2001: 58) mengatakan bahwa metode bermain 
peran bermanfaat untuk membantu penyesuaian diri anak sehingga anak akan 
mampu menyesuaikan sikap yang dapat diterima oleh masyarakat. Keterampilan 
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sosial yang dimiliki oleh subyek menunjukkan bahwa subyek mampu 
menyesuaikan sikap sosial sesuai dengan nilai sosial yang dianut oleh lingkungan 
sekolahnya sehingga dapat diterima oleh lingkungannya. 
 Berdasarkan persentase pencapaian yang diperoleh subyek menunjukkan 
bahwa penggunaan metode bermain peran dapat meningkatkan keterampilan 
sosial, sehingga dapat dijadikan salah satu alternatif metode yang digunakan 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode bermain peran dapat meningkatkan keterampilan sosial anak 
tunagrahita ringan di SLB Yapenas unit II Sleman. Hal ini dapat dilihat dengan 
adanya peningkatan perolehan skor yang didapatkan oleh anak dari masing-
masing tindakan. Nilai pra tindakan kemampuan keterampilan sosial 
dikategorikan kurang dengan perolehan skor 10 dengan presentase 33%. Setelah 
dilakukan observasi kemampuan keterampilan sosial awal, selanjutnya diberikan 
tindakan berupa bermain peran dalam meningkatkan kemampuan keterampilan 
sosial yang terdiri dari sepuluh indikator. 
 Hasil setelah diberi tindakan pada siklus I terjadi peningkatan dari skor pra 
tindakan pada subyek AR yaitu dengan perolehan skor 16 atau persentase 53% 
dengan kriteria cukup, namun pencapaian kemampuan keterampilan sosial subjek 
belum mampu melakukan interaksi sosial dengan teman sebaya dikarenakan anak 
kurang tertarik dengan metode bermain peran yang diberikan. Sehingga refleksi 
untuk tindakan siklus II yaitu memodifikasi permainan bermain peran dengan cara 
bergilir memainkan peran,sehingga anak mampumemahami secara keseluruhan 
peran yang dimainkan. Hasil pasca tindakan siklus II kemampuan keterampilan 
sosial subjek mengalami peningkatan yang signifikan yaitu mendapat perolehan 






 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 
penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru SLB Yapenas 
a. Penggunaan metode bermain peran dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif dalam pemilihan metode pembelajaran yang efektif untuk  
meningkatkan keterampilan sosial anak tunagrahita kategori ringan. 
b. Guru dapat memberikan reward kepada anak jika anak mampu melakukan 
setiap perintah dari guru, agar anak termotivasi dan senang dalam kegiatan 
pembelajaran. Rewardyang diberikan pada anak berupa mobil-mobilan kecil 
yang bebahan plastik dan dukungan moril kepada anak. 
2. Bagi siswa 
Siswa hendaknya lebih aktif dan bersemangat mengikuti intruksi guru agar lebih 
berkembang keterampilan sosial anak tunagrahita kategori ringan dengan teman 
sebaya. 
3. Bagi kepala sekolah 
Hendaknya hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber refrensi dalam membuat 
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Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Observasi Peningkatan Keterampilan Sosial pada 




















Anak dapat menangkap emosi teman 
dengan baik secara mandiri.  
2 
Anak dapat menangkap emosi teman 
dengan dengan sedikit arahan guru. 
1 
Anak tidak dapat menangkap emosi 






Anak dapat menerima informasi dari 
teman secara mandiri. 
2 
Anak dapat menerima informasi dari 
teman dengan sedikit arahan guru. 
1 
Anak tidak dapat menerima 






Anak dapat memberikan informasi 
kepada teman secara mandiri dan 
cepat. 
2 
Anak dapat memberikan informasi 
kepada teman dengan sedikit arahan 
guru. 
1 
Anak tidak dapat memberikan 







Anak mau menggunakan mainannya 
bersama dengan teman secara suka 
rela. 
2 
Anak mau menggunakan mainannya 
bersama dengan arahan guru. 
1 
Anak tidak mau menggunakan 






Anak mau bersabar menunggu giliran 
bermain dan tidak memaksakan 
kehendaknya. 
2 
Anak mau bersabar menunggu giliran 
bermian dengan arahan guru. 
1 
Anak tidak mau bersabar menunggu 
giliran barmian dengan teman dan 








Anak menyebutkan nama lawan 
berbicara dengan mandiri. 
2 
Anak menyebutkan nama lawan 
berbicara dengan arahan guru. 
1 





Anak menyebutkan nama lawan 







Anak menyebutkan nama lawan 
berbicara dengan arahan guru. 
1 
Anak tidak mau menyebutrkan nama 
lawan berbicara. 
Memperhatika
n teman ketika 
berbicara. 
3 
Anak mau memperhatikan teman 
ketika berbicara.  
2 
Anak mau memperhatikan teman 
ketika berbicara dengan arahan dari 
guru. 
1 
Anak tidak mau memperhatikan 







Anak mau bergabung bemain secara 
kelompok dengan mandiri.  
2 
Anak mau bergabung bermain secara 
kelompok dengan arahan guru. 
1 








Anak mau bergabung bemain secara 
kelompok dengan mandiri. 
2 
Anak mau bergabung bermain secara 
kelompok dengan arahan guru. 
1 




Lampiran 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara dengan guru 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana karakteristik anak 
tunagrahita kategori ringan dari segi 
fisik, sosial dan bahasa? 
 
2. Bagaimana keterampilan sosial 
yang dimiliki oleh anak 
tunagrahita kategori ringan? 
 
3. Bagaimana keterampilan sosial 
anak tunagrahita kategori ringan 
dengan teman kelas? 
 
4. Bagaimana keterampilan sosial 
anak tunagrahita kategori ringan 
dengan seluruh teman di sekolah? 
 
5. Strategi apa yang pernah 
diterapkan untuk meningkatkan 
keterampilan sosial anak 









Lampiran 3. Hasil Observasi Peningkatan Keterampilan Sosial Anak 
Tunagrahita kategori Ringan di SLB Yapenas unit II, 
Sleman. 
 
a. Sebelum Tindakan 
Indikator Skor Persentase (%) Kriteria 
Anak dapat menangkap dengan baik 
emosi teman. 
3    
2  
1   




1   




1   
Anak mau menggunakan mainannya 
bersama dengan teman. 
3  
2  
1   
Anak sabar menunggu giliran bermain. 3  
2  
1   




1   




1   




1   
Bergabung bermain secara kelompok 
yang belum dikenal. 
3  
2  
1   
Bergabung bermain secara kelompok 
yang sudah dikenal. 
3  
2  
1   
Jumlah Skor  10 33 % Kurang  
 
b. Tindakan Siklus I 
Indikator Skor Persentase (%) Kriteria 
Anak dapat menangkap dengan baik 
emosi teman. 
3    
2   
1  
Anak dapat menerima informasi dari 
teman. 
3  
2   
1  
Anak dapat memberi informasi kepada 3  
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teman. 2   
1  
Anak mau menggunakan mainannya 
bersama dengan teman. 
3  
2  
1   
Anak sabar menunggu giliran bermain. 3  
2   
1  
Anak menyebutkan nama teman lama 
lawan berbicara. 
3  
2   
1  




1   




1   
Bergabung bermain secara kelompok 
yang belum dikenal. 
3  
2  
1   
Bergabung bermain secara kelompok 
yang sudah dikenal. 
3  
2   
1  
Jumlah Skor          16 53% Cukup 
 
c. Tindakan Siklus II 
Indikator Skor Persentase (%) Kriteria 
Anak dapat menangkap dengan baik 
emosi teman. 
3    
2   
1  
Anak dapat menerima informasi dari 
teman. 
3   
2  
1  
Anak dapat memberi informasi kepada 
teman. 
3  
2   
1  
Anak mau menggunakan mainannya 
bersama dengan teman. 
3   
2  
1  
Anak sabar menunggu giliran bermain. 3   
2  
1  
Anak menyebutkan nama teman lama 
lawan berbicara. 
3  
2   
1  
Anak menyebutkan nama teman baru 
lawan berbicara. 
3  
2   
1  
Memperhatikan teman ketika 
berbicara. 
3  
2   
1  
Bergabung bermain secara kelompok 





1   
Bergabung bermain secara kelompok 
yang sudah dikenal. 
3   
2  
1  
Jumlah Skor          23 76% Sangat Baik 
Lampiran 4. Hasil Wawancara dengan guru kelas 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana karakteristik anak 
tunagrahita kategori ringan dari segi 
fisik, sosial dan bahasa? 
Apabila secara fisik, anak terlihat seperti 
anak normal pada biasanya, tetapi jika 
dilihat dari segi sosial anak mengalami 
hambatan pada interaksi sosialnya dengan 
masyarakat, anak cenderung menurung diri 
dengan masyarakat. 
2. Bagaimana keterampilan sosial yang 
dimiliki oleh anak tunagrahita kategori 
ringan? 
Keterampilan sosial anak mengalami 
gangguan saat berinteraksi secara langsung 
dengan orang lain. Anak cenderung 
menutupi diri disegala kondisi. 
3. Bagaimana keterampilan sosial anak 
tunagrahita kategori ringan dengan 
teman kelas? 
Keterampilan sosial anak tunagrahita 
kategori ringan dengan teman kelas jelas 
menunjukkan anak mengalami hambatan. 
Hal ini terlihat saat di dalam kelas saat anak 
tunagrahita kategori ringan dan kategori 
sedang anak cenderung tidak melihat faktor 
umur dan kondisi gangguan yang dialami 
oleh anak lain. 
4. Bagaimana keterampilan sosial anak 
tunagrahita kategori ringan dengan 
seluruh teman di sekolah? 
Keterampilan sosial anak tunagrahita 
kategori ringan dengan teman sekolahnya 
masih memerlukan bimbingan dari guru, 
hal ini bertujuan agar anak mau berinteraksi 
dengan teman yang lain tidak terus-
menurus dengan teman yang sama. 
5. Strategi apa yang pernah diterapkan 
untuk meningkatkan keterampilan 
sosial anak tunagrahita kategori ringan 
di sekolah? 
Strategi yang pernah digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan sosial anak 
adalah mendongeng bersama-sama, setelah 
iti anak diminta maupun ditanya tentang 
cerita apa yang telah didongengkan dan 
mengatasi masalah apa yang terjadi dalam 














Lampiran 5. Skenario Bermain Peran 
1. Siklus I 
a. Berjualan di Pasar 
1) Peneliti dibantu oleh guru kelas menyiapkan ruang kelas untuk 
dijadiakan tempat bermain peran. 
2) Peneliti mensetting ruangan menjadi pasar tradisional. 
3) “Berjualan di pasar” untuk mensetting tempatnya, ada yang 
berperan sebagai penjual sayur-sayuran, kue, penjual buah-buahan. 
4) Beberapa siswa berperan sebagai pembeli. 
5) Beberapa siswa berperan sebagai penjual sayur-sayuran, kue, 
penjual buah-buahan. 
6) Anak yang berperan sebagai pembeli masuk ke pasar. 
7) Pembeli berputar-putar di dalam pasar untuk melihat buah, sayur 
dan kue, sedangkan penjual kue, sayuran dan buahan menjajakan 
dagangannya sambil menata dagangannya masing-masing. Pembeli 
memilih apa yang akan dibeli. 
8) Penjual memasukkan ke dalam kantong plastik apa yang dibeli 
oleh pembeli. 
9) Pembeli memberikan uang (kertas putih) untuk mebayar dan 






2. Siklus II 
a. Profesi Dokter 
1) Peneliti dibantu oleh guru kelas menyiapkan ruang kelas untuk 
dijadiakan tempat praktek dokter. 
2) Peneliti mensetting ruangan menjadi tempat praktek dokter. 
3) “Profesi dokter” untuk mensetting tempatnya, ada yang berperan 
sebagai pasien, asisten dokter, orang tua, dan yang berperan 
sebagai dokter. 
4) Satu siswa berperan sebagai dokter. 
5) Satu siswa berperan sebagai orang tua pasien. 
6) Satu siswa berperan sebgai pasien. 
7) Satu siswa berperan sebagai asisten dokter. 
8) Anak yang berperan sebagai pasien yang dihantar orang tuanya 
masuk ke dalam ruang dokter. 
9) Dokter menanyai keluhan yang dialami pasien 
10) Kemudian dokter memeriksa pasien. 
11) Dokter memberikan resep kepada orang tua pasien 
12) Orang tua pasien memberikan resep obat kepada asisten dokter. 
13) Asisten memberikan obat sesuai yang ada di resep dokter. 
14) Orang tua pasien memberikan uang untuk membeli obat. 
b. Berjualan di Pasar 
1) Peneliti dibantu oleh guru kelas menyiapkan ruang kelas untuk 
dijadiakan tempat bermain peran. 
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2) Peneliti mensetting ruangan menjadi pasar tradisional. 
3) “Berjualan di pasar” untuk mensetting tempatnya, ada yang 
berperan sebagai penjual sayur-sayuran, kue, penjual buah-buahan. 
4) Beberapa siswa berperan sebagai pembeli. 
5) Beberapa siswa berperan sebagai penjual sayur-sayuran, kue, 
penjual buah-buahan. 
6) Anak yang berperan sebagai pembeli masuk ke pasar. 
7) Pembeli berputar-putar di dalam pasar untuk melihat buah, sayur 
dan kue, sedangkan penjual kue, sayuran dan buahan menjajakan 
dagangannya sambil menata dagangannya masing-masing.  
8) Pembeli memilih apa yang akan dibeli. 
9) Penjual memasukkan ke dalam kantong plastik apa yang dibeli 
oleh pembeli. 
10) Pembeli memberikan uang mainan untuk mebayar dan penjual 











Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
 
Foto 1. Media Bermain Peran Profesi Dokter 
 
Foto 2. Permen sebagai Media Obat. 
 




Foto 4. Uang Mainan sebagai Alat Jual Beli 
 
 
Foto 5. Saat Guru Menjelaskan Kegiatan Bermain Peran 





Foto 6. Saat Guru Menganalkan Media yang Digunakan Bermain Peran Jual Beli. 
 
 





























Lampiran 10. Surat keterangan Penelitian SLB Yapenas Sleman 
 
 
 
